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ABSTRAK

Fitri Utami, NPM 1302070066. “Pengaruh Model Pembeljaran Quantum
Teaching Berbantu Media Power Point Terhadap Hasil Belajar Akuntansi
Siswa Kelas XI SMK SWASTA YPK MEDAN Tahun Pembelgaran
2017/2018”, Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan Dan Imu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2017

Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui apakala agngaruh Model
PembelajararQuantum Teaching Berbantu MediaPower Point Terhadap Hasil
Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI SMK SWASTA YPK NMAN Tahun
Pembelajaran 2017/2018. Sampel penelitian iniethd XI Ak-2 dengan jumlah
22 siswa. Pengumpulan data dengan menggunakanatesamgket. Tes ini
menggunakan pilihan berganda yang berisi 10 buwial, ssedangkan angket
berjumlah 15 pernyataan yang berisi Model Pemhslaj@uantum Teaching dan
MediaPower Point. Teknis analisi data menggunakan teknis analise, datalisis
regresi berganda dan uji hipotesis.

Hasil penelitian yang ditunjukan pada uji hipotesshwa Berdasarkan hasil
perhitungan uji hipotesis hargauwhy = 3,692 selanjutnya hargaidg ini
dibandingkan dengaggde.dengan taraf signifikan = 0,05 dengan dk n -2 =22 —
2 = 20, maka diperolelude= 1,724. Karenantung™> tavel(3,692>1,724), maka ha
diterima dengan hipotesis yang berbunyi terdapat @ehgaruh yang signifikan
antara ModeQuantum Teaching berbantu Medigembelajarafower Point.

Kata Kunci : Model Quantum TeachingBerbantu Media Power Point Hasil
Belajar Akuntansi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dalam pendidikan semakin meningkatib®ean-perubahan
yang terjadi dalam era globalisasi menuntut manosajadi motor penggerak
disetiap kehidupan. Peningkatan sumber daya manm&eupakan langkah
penting yang harus ditempuh. Dengan salah satutslalameningkatkan kualitas
sumber daya manusia dengan cara meningkatkan rentlidikan sebagai sarana
dalam mencerdaskan manusia tersebut. Pendidikampaiean proses yang sangat
menentukan dalam mencapai kualitas sumber dayasisapang terbaik karena

kemajuan masyarakat dapat di lihat dalam perken#grapgndidikan.

Pendidikan mempunyai makna sebagai proses penguigah laku siswa
menjadi dewasa yang mampu hidup mandiri, sebagdi pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Pendidikdaktihanya untuk mencakup
pengembangan intelektual saja namun lebih ditekamleala proses pembinaan

kepribadian siswa menjadi lebih dewasa.

Kegiatan belajar diwujudkan dalam bentuk lembagadjsikan formal yaitu
sekolah. Sekolah merupakan jalur pendidikan yangthtur dan berjenjang
yang dimulai dari pendidikan dasar sampai pergurtiaggi. Belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoletusperubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam imstgridengan lingkungannya

yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik



Proses belajar-mengajar di dalam kelas terdapatkestan yang erat antara
guru dengan peserta didik, kurikulum dan sarana gtasarana. Seorang guru
memiliki tugas yang sangat penting dalam menentukaopun memilih model
pembelajaran yang tepat dengan bantuan media daisdengan materi yang

akan disampaikan agar tercapai tujuan pendidikag génginkan.

Siswa sebagai pelajar merupakan salah satu fagtmrmpu keberhasilan setiap
usaha pendidikan dengan mengevaluasi. ltulah sadetya inovasi pembelajaran
khususnya mengenai kemampuan yang dimiliki siswagydihasilkan oleh
evaluasi yang sering bermuara pada faktor kemampiswma. Hal tersebut
menunjukan bahwa siswa dituntut untuk senantiaspeben aktif dalam dunia
pendidikan yang mempunyai peran penting dalam kelsdan siswa menerima
dan menguasai pelajaran secara optimal. Dengarpdrarmampu melahirkan
generasi yang mandiri, kritis, kreatif dan mampusaisg dalam menghadapi
tantangan—tantangan sesuai dengan perkembangan.zdntak mencapai hasil
tersebut, guru harus memilih dan menyesuaikan mdalelmedia pembelajaran

yang tepat dengan materi yang akan disampaikan.

Guru sangat menentukan keberhasilan setiap progeardidikan sehingga
berbagai faktor lainnya, seperti tersedianya saral@n prasarana belajar yang
memadai dan kurikulum yang baik. Dengan kata lautu pendidikan tidak lepas
dari upaya untuk meningkatkan kualitas guru sebsaah satu bagian penting
dari keseluruhan sistem pendidikan dan sangat megapehi inovasi pendidikan.

Dengan harapan mampu melahirkan generasi yang makudiis, kreatif dan



mampu bersaing menghadapi tantangan — tantangaradijlobalisasi pada saat
ini.

Kegagalan seorang guru dalam kegiatan belajar meang@ak hanya semata-
mata karena tidak menguasai materi dan bahannadiéeri pembelajaran, tetapi
juga dikarenakan model pembelajaran yang sifatngamoton sehingga siswa

merasa bosan dan siswa kurang termotivasi untud§avedkibatnya hasil belajar

siswa tidak mencapai kompetensi yang diharapkan.

Kondisi seperti ini berdampak pada rendahnya hiail belajar siswa. Hal ini
terbukti dari nilai akuntansi dari 30 siswa hanyaatang yang mencapai KKM
dengan nilai KKM 70 Yang telah ditetapkan oleh gilsakolah. Untuk lebih jelas

disajikan dalam table dibawah ini:

Tabel 1.1
Data Nilai Siswa Kelas XI| Ak-2
SMK SWATA YPK MEDAN T.P 2017/2018

Kelas KKM | Frekuensi| Presentasi (%) Keterangan
XIAK1 |>70 24 68,58 % Tuntas

<70 11 31,42 % TidakTuntas
Jumlah 35 100 %
XIAK2 | >70 10 45,5 % Tuntas

<70 12 54, % TidakTuntas
Jumlah 22 100 %

Sumber :Guru Mata Pelajaran Akuntansi KelasSKIK SWASTA YPK Medan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengam lgidang studi
akuntansi XI Ak2 SMK SWATA YPK MEDAN yang dilakukapada awal bulan
januari 2017, diperoleh kesimpulan bahwa rata-ketmampuan siswa masih

rendah yang dapat diukur dari hasil belajar sisalard pembelajaran akuntansi.



Hal ini dapat dilihat dari table 1.1, dimana hasglajar siswa masih dibawah

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70.

Kesimpulan dari masalah diatas adalah diperlukaanyal perbaikan dalam
sistem pengajaran yang digunakan oleh guru. Untakgatasi masalah di atas
perlu diadakan suatu upaya agar pemahaman sishadtgr pelajaran akuntansi
menjadi lebih baik. Selain guru harus menguasaergang di ajarkan, guru juga
harus mampu memilih model dan media pembelajarag gasuai dengan materi
yang di ajarkan, kemampuan siswa, dan tujuan pejavah. Dengan model dan
media pembelajaran yang tepat diharapkan prosesjabemengajar dapat

berlangsung efektif dan efisien.

Untuk memperbaiki hasil belajar siswa XI Ak-2 tdrse dibutuhkan model
pembelajaran yang aktif dan kreatif dan didukunghopbenggunaan media
pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalamahaem isi materi
pembelajaran. salah satu model dan media pemtseiajgang sesuai dalam
kegiatan pembelajaran akuntansi adalah Model PejaloehQuantum Teaching
berbantu Medi&@owerPoint.

Model PembelajararQuantum Teachingadalah belajar dengan berbagai
nuansa yang meriah sehingga siswa yang beradaadideélas tidak merasa
bosan. Kegiatan ini berfokus pada hubungan dinaitimgkungan kelas belajar
sehingga adanya interkasi siswa yang satu dengawa syang lain. Model
Quantum Teachingni dapat diterapkan dengan berbantu media pefnabaia
Media yang digunakan adalah me#awerPoint Media ini dapat mendukung

kegiatan pembelajaran.



Berdasarkan uraian latar belakang masalah dipeasilisan tertarik untuk
mengangkat judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum
Teaching Berbantu Media PowerPoint Terhadap Hasil Belajar Akuntansi
Siswa Kelas XI SMK SWASTA YPK MEDAN Tahun Pembelgaran

2017/2018”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaata, maka yang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil belajar akuntansi masih rendah

2. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang biasia

3. Kurangnya minat siswa dalam mengikuti mata pelajatauntansi

4. Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajgpada mata

pelajaran akuntansi

C. Batasan Masalah
Adapun yang menjadi batasan masalah dalam peneiitia adalah hasil
belajar siswa yaitu hasil belajar akuntansi padaBank di kelas XI Ak-2 SMK

YPK MEDAN Tahun Pembelajaran 2017/2018.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan yang dikemukakan sli @miaka masalah
penelitian ini adalah Apakah Ada Pengaruh Model IRdajaran Quantum
TeachingBerbantu Medid@owerpointTerhadap Hasil Belajar Akuntansi Kelas Xl
Ak-2 SMK YPK MEDAN Tahun Pembelajaran 2017/2018.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadntpenelitian adalah
untuk mengetahui Apakah Ada Pengaruh Model Pendralauantum Teaching
Berbantu MediaPowerpoint Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Kelas XI Ak-2
SMK YPK MEDAN Tahun Pembelajaran 2017/2018.
F. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi siswa
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pegajbedn akuntansi.
2. Bagiguru
Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam mé&aantmodel
pembelajaran dan media pembelajaran untuk menikakatasil belajar
siswa.

3. Bagi sekolah

Dapat digunakan sebagai pilihan untuk model danianpdmbelajaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran akuntahgi meningkatkan

kualitas pembelajaran di sekolah.



4.Bagi peneliti
Menambah wawasan penulis tentang model pembelajdean media
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaramtaksi sehingga

dapat digunakan penulis ketika mengajar.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
2.1Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Mills (dalam Suprijono,2009:45) “berpendapahwa model adalah
bentuk representasi akurat sebagai proses actogl y@mungkinkan seseorang

atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasar&dal itu”.

Menurut Soekamto (dalam Sohimin ,2014:28gfigemukakan maksud dari
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yeatgkiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalamanabelajuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedomani lmmya perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencaaékaitas belajar mengajar”.

Sedangkan menurut Istarani (2011:01) “model peajden adalah seluruh
rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi se@apek sebelum sedang dan
sesudah pembelajaran yang dilakukan guru sertdaskgditas yeng terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalases belajar mengajar”.

Sedangkan menurut Soekamto (dalam Ngalimun, 2DI&@ngemukakan
maksud dari model pembelajaran adalah kerangkaektusl yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi [gnga belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi gaba@aedoman bagi para

perancang pembelajaran dan para pengajar dalanmcaeakan aktivitas”.



Menurut Joyce (dalam Fathurrohman, 2015: 30) “mé@intikan model
pembelajaran sebagai suatu perencanaan atau suatyamg digunakan sebagai
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kedas p@mbelajaran dalam
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangathelajaran”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwadehgpembelajaran
merupakan suatu perencanaan atau suatu pola ygmga#fan sebagai pedoman

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau fegaria@ dalam kelas.

2.2Model PembelajaranQuantum Teaching

Quantum berarti interaksi yang mengubah energi menjadiagah Jadi
quantum teachingmenciptakan lingkungan belajar yang efektif, dengana
menggunakan bermacam-macam interaksi. Interalesiaks$i ini mencakup
unsure-unsur untuk belajar efektif, yang mempergaesuksesan peserta didik.
Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan dan tdkaiah peserta didik
menjadi cahaya yang bermanfaat bagi mereka seatadirorang lain.

Menurut Colin Rose (dalam Fathurrohman, 2015:17Qudntum teaching
adalah panduan praktis dalam mengajar yang berusaeimgakomodasi setiap
bakat siswa atau dapat menjangkau setiap siswatoddeini syarat dengan
penemuan-penemuan terkini yang menimbulkan antusiaswa.

Menurut Sohimin (2014:138-139)QUantum teachingadalah pengubahan
belajar yang meriah, dengan segala nuansangaiantum teachingjuga
menyertakan segala kaitan antara, interaksi damedaan yang memaksimalkan

momen belajar.Quantum teachingberfokus pada hubungan dinamis pada
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lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landadan kerangka untuk belajar.
Quantum teachingberisi prinsip-prinsip sistem perancangan pengajayang
efektif, efisien, dan progresif berikut metode pgignnnya untuk mendapatkan
hasil belajar yang mengagumkan dengan waktu sedikit

Menurut Bobby De Porter dalam Sohimin (2014:14@g\sutama dalam
guantum teachingpersandar pada kons#gawalah dunia mereka kedalam dunia
kita, dan antarkan dunia kita kedalam dunia merekigérena tindakan ini akan
memberikan izin untuk memimpin, menuntun, dan meahidn perjalanan
mereka menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan ydmlg luas. Bagaimana
caranya? Dengan mengaitkan apa yang anda ajarkeyamesebuah peristiwa,
pikiran, atau perasaan yang diperoleh dari kehidupeah, social, atletik, music,
seni, rekreasi, atau akademis mereka.

Aris  Sohimin (2014:139-141)Quantum Teachingmempunyai kerangka
rancangan belajar yang dikena sebagai TANDUR: Tunkdoo, Alami, Namai,
Demonstrasi, Ulangi dan Rayakan, berikut ini akigglakkan pengertian tersebut.

1. Tumbuhkan

Tahap menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajgaag akan
dilakukan. Melalui tahapan ini, guru berusaha miamgsertakan siswa
dalam proses belajar. Motivasi yang kuat membuawasitertarik untuk
mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. Tahap btirkan bisa
dilakukan untuk menggali permasalahan terkait dengateri yang akan
dipelajari, menampilkan suatu gambaran atau begdtancerita pendek

atau video.
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2. Alami
Alami merupakan tahap ketika guru menciptakan atendatangkan
pengalaman yang dapat dimengerti semua siswa. &anhapmemberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pengetawal yang
telah dimiliki. Selain itu tahapan ini juga mengamngkan keingintahuan
siswa. Tahapan alami bisa dilakukan dengan mengadaingamatan.

3. Namai
Tahapan namai merupakan tahapan memberikan Kkatei, kkonsep,
model, rumus, atau strategi atas pengalaman ydalg dgperoleh siswa.
Dalam tahapan ini siswa dengan bantuan guru beausadnemukan
konsep atas pengalaman yang telah dilewati. Tahppaamaan memacu
struktur kognitif siswa untuk memberikan identitasgnguatkan, dan
mendefinisikan atas apa yang telah dialaminya.e3rpgnamaan dibangun
atas pengetahuan awal dan keingintahuan siswa igaatPenamaan
merupakan saat untuk mengajarkan konsep kepada. $f®mberian nama
setelah pengalaman akan menjadi sesuatu lebih keardan berkesan
bagi siswa.

4. Demonstrasi
Tahapan demonstrasi memberikan kesempatan untukerapkan
pengetahuan ke dalam pembelajaran yang lain dasalen kehidupan
mereka. Tahapan ini memberikan kesempatan kepasiaa suntuk

menunjukan apa yang mereka ketahui. Tahapan derasinsbisa
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dilakukan dengan penyajian didepan kelas, permainaenjawab
pertanyaan, dan menunjukan hasil pekerjaan.

5. Ulangi
Pengulangan akan memperkuat koneksi saraf sehimggaguatkan
struktur kognitif siswa. Semakin sering dilakukanengulangan,
pengetahuan akan semankin mendalam. Bisa dilakukengan
menegaskan kembali pokok materi pelajaran, meméserkpatan siswa
untuk mengulang pelajaran dengan teman lain atdlunkatihan soal.

6. Rayakan
Rayakan merupakan wujud pengakuan untuk menyeesglartisipasi
dan memperoleh keterampilan dalam ilmu pengetahBesa dilakukan

dengan pujian, tepuk tangan, dan bernyanyi bersama.

Menurut Fathurrohman (2015:180) prinsip yang dakam dalam
pembelajaraQuantum Teachingda enam macam vyaitu:

1. Segalanya berbicara

2. Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasahtuari kertas yang
dibagikan hingga rancangan pelajaran, semuanyairimengesan tentang
belajar.

3. Segalanya bertujuan. Semua yang terjadi dalam ubahgn Kkita,
mempunyai tujuan. Oleh karena itu, Kathi Wagone g istilah yang
memotivasi: “Tetapkanlah sasaran tersebut agar béarestasi setiap

harinya”.
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4. Pengalaman sebelum pemberian nama. Otak kitarbbek®y pesat dengan
adanya rangsangan kompleks, yang akan menggerakkaningin tahu.
Oleh Karenna itu, proses yang paling baik terjaikke siswa telah
mendapatkan informasi sebelum memperoleh kesimpdéan apa yang
mereka pelajari.

5. Akui setiap usaha. Belajar mengandung risiko. jRelberarti keluar dari
kenyamanan. Pada saat siswa mengambil langkahmereka patut
mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayiasergka. Seperti
kata Noelle C. Nelson bahwa pujian atau penghargepada seseorang
atas karyanya memunculkan suatu energy yang merkiblearg emosi
positif.

6. Jika layak dipelajari, layak pula dirayakan. Pasay adalah sarapan para
pelajar juara. Perayaan memberikan umpan baliknmendeemajuan dan
meningkatkan minat dalam belajar. Sehubungan derigan Dryden

berpesan bahwa ingatlah selalu untuk merayakaapsetberhasilan.

1.Langkah-Langkah Model Quantum Teaching
Adapun langkah-langkah dalam model pembelaja@arantum Teaching
menurut Shoimin (2014: 142-145) yaitu :
a. Guru wajib memberi keteladanan sehingga layak nderganutan bagi
peserta didik, berbicara yang jujur, jadi pendengarg baik, dan selalu

gembira (tersenyum).
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b. Guru harus membuat suasana belajar yang menyemangikau
menggembirakan.
c. Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bisa raemliegembiraan:
1. Pengaturan meja dan kursi diubah dengan berbaggukeseperti
bentuk U atau lingkaran.

2. Beri tanaman atau hiasan lain diluar maupun did&lelas

3. Ruangan kelas dihiasi dengan poster atau gambay lyarhubungan
dengan akuntansi.

4. Ruangan kelas dihiasi dengan poster yang isinygasl@atau kata-kata
mutiara.

d. Guru harus memahami bahwa perasaan dan sikap alavaterlibat dan
berpengaruh kuat pada proses belajar. Guru dapatengaruhi suasana
emosi siswa dengan cara:

1. Kegiatan-kegiatan pelepas setres seperti menyamngama, mengadakan
pernainan, dan sebagainya.

2. Menyediakan forum bagi emosi untuk dikenali danmndkapkan , yaitu
melalui bimbimbingan konseling, baik petugas BPMaKupun guru.

e. Memutar musik kelasik ketika proses belajar merrdagalangsung. Namun
sekali-sekali akan diputarkan instrument dan bisalidigi jenis musik lain
dan untuk bersenang-senang dan jeda selama peanbglaj

f. Sikap guru kepada peserta didik:

1. Pengarahaan “Apa manfaat materi pelajaran ini pagerta didik” dan

tujuan
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Perlakukan peserta didik sebagai manusia sederajat.

Selalu menghargai setiap usaha dan merayakarkegsilpeserta didik.
Memberikan stimulus yang mendorong peserta didik.

Mendukung peserta 100% dan ajak semua anggota ketak saling
mendukung

Member peluang peserta didik untuk mengamati darekaen data hasil
pengamatan, menjawab pertanyaan dan menanyakan bgawa

menjelaskan sambil memberikan argumentasi, dam$ajupenalaran.

g. Terapkan 8 kunci keunggulan ini kedalam rencanajgein setiap hari.

Kaitkan kunci-kunci ini dengan kurikulum.

1.

Integritas: bersikap jujur, tulus, dan menyelur8elaraskan nilai-nilai
dengan prilaku anda.

Kegagalan awal kesuksesan: pahamilah bahwa kegadeiayalah
memberikan informasi yang anda butuhkan untuk sukse

Bicaralah dengan niat baik: berbicaralah dengagg®ian positif, dan
bertanggung jawablah untuk berkomunikasi yang jujan lurus.
Hindari gosip.

Hidup pada saat ini: pusatkan perhatian pada saatlan kerjakan

dengan sebaik-baiknya.

. Komitmen: penuhi janji dan kewajiban, laksanakasi dan lakukan

apa yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaanny

Tanggung jawab: bertanggung jawablah atas tindakda.
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Sikap luwes dan fleksibel: bersikaplah terbukaadép perubahan atau
pendekatan baru yang dapat membantu anda mempédrasdhyang
diinginkan.

Keseimbangan: jaga keselarasan pikiran, tubuhjidgaranda. Sisihkan

waktu untuk memelihara ketiga bidang ini.

h. Guru yang seoran@Quantum teachinglalam berkomunikasi mempunyai

ciri-ciri:

1.

2.

8.

9.

Antusias: menampilkan semangat untuk hidup.

Berwibawa: menggerakan orang.

Positif: melihat peluang setiap saat.

Supel: mudah menjalin hubungan dengan beragamtpeseik.
Humoris: berhati lapang untuk menerima kesalahan.

Luwes: menemukan lebih dari satu untuk mencapali has

Menerima: mencari dibalik tindakan dan penampilarar| untuk
menemukan nilai-nilai inti.

Fasih: berkomunikasi dengan jelas, ringkas, dai.juj

Tulus: memiliki niat dan motivasi positif

10. Spontan: dapat mengikuti irama dan tetap menjagih ha

11.Menarik dan tertarik: mengaitkan setiap informashgbhn pengalaman

hidup peserta didik dan peduli akan diri pesertikdi

12.Menggangap peserta didik “mampu”: percaya akan rkelsdan peserta

didik.
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13.Menetapkan dan memelihara harapan tinggi membuhttnpen kualitas
hubungan dan kualitas kerja yang memacu setiaprtpedilik untuk
berusaha sebaik mungkin.

i. Semua peserta didik diusahakan untuk memiliki mbdildu sumber belajar
lainnya, dan buku yang bisa dipinjam dari perpuesak
j. Dalam melakukan penilaian guru harus berorientadap

1. Acuan/patokan. semua kompetensi perlu dinilai sedaagan acuan
kriteria berdasarkan indicator hasil belajar.

2. Ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar ditetaplemgan ukuran atau
tingkat pencapaian kompetensi yang memadai dart dgpertanggung
jawabkan sebagai persyaratan penguasaan kompleésiksitnya.

3. Metode penilaian dengan menggunakan variasi afaaratest tertulis,

observasi, wawancara, portofolio, dan demonstrasi.

2. Kelebihan Dan Kelemahan ModeRQuantum Teaching
Berdasarkan karakteristiknya sebuah buku pasti tienkelebihan dan
kelemahan. Berikut kelebihan model pembelaja@ammntum Teachingmenurut

Shoimin (2014: 145-146) :

1. Dapat membimbing peserta didik kearah berfikir yagagna dalam satu
saluran pikiran yang sama.

2. KarenaQuantum teachindebih melibatkan siswa, saat proses pembelajaran
perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-haf yhanggap penting itu

dapat diamati secara teliti.
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3. Karena gerakan dan proses pertunjukan maka tidakemhekan keterangan-
keterangan yang banyak.

4. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan mangg&an.

5. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesunaikgara teori dengan
kenyataan, dan dapat mencoba dengan melakukanmyii.se

6. Karena model pembelajar@uantum teachingnembutuhkan kreatifitas dari
seorang guru untuk merangsang keinginan bawaai sistuk belajar, secara
tidak langsung guru terbiasa untuk berfikir kreaéfiap harinya.

7. Pelajaran yang diberikan oleh guru mudah dimeng#ati dipahami oleh
siswa.

Selain berbagai kelebihan, mod@&uantum Teaching ini juga memiliki
kelemahan. Berikut Kelemahan Model Pembelaj&yaantum Teachingnenurut
Shoimin (2009: 146-147)

1. Model ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yaagng di samping
memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkipaksa mengambil
waktu atau jam pelajaran lain.

2. Fasilitas seperti peralatan dan biaya yang memtdak selalu tersedia
dengan baik.

3. Karena dalam metode ini ada perayaan untuk mengtiousaha seorang
siswa, baik berupa tepuk tangan, jentikan jari, ngian, dll., dapat
menggangu kelas lain.

4. Banyak memakan waktu dalam hal persiapan
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5. Model ini memerlukan keterampilan guru secara kbu&arena tanpa
ditunjang hal itu, proses pembelajaran tidak akakiti.

6. Agar belajar dengan model pembelajaran ini men&tapahal yang baik
diperlukan ketelitian dan kesabaran. Namun kadaugikg ketelitian dan
kesabaran diabaikan sehingga apa yang diharaplantgrcapai sebagaimana

mestinya.

2.3 Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupb&atuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atnggmtar. Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim keripgan pesan.

Banyak batasan yang diberikan orang tentang mAdiasiasi Teknologi dan
Komunikasi Pendidikan Association of Education and Communication
TechnologdAECT) di Amerika, membatasi media sebagai segaatuk dan
saluran yang digunakan orang untuk menyalurkanngesarmasi.

Menurut Briggs (dalam Marpaung, 2013:18) berpeatdpahwa “Media
adalah segala jenis alat fisik yang dapat menyajigasan serta merangsang
siswa untuk belajar.”

National Education AssociatidE (dalam Marpaung, 2013: 18) Memiliki
pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bektukunikasi baik tercetak
maupun audiovisual serta peralatannya. Media herydakiapat dimanipulasi,

dapat dilihat, didengar dan dibaca. Apapun batgagmrdiberikan, ada persamaan
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di antara batasan tersebut yaitu bahwa media adelgdla sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirinpdeerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan miega perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga peroses belajar terjadi.

Menurut Wati (2016:3) media merupakan sesuatu ymergifat meyakinkan
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaanedeaukn siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada diri siessebut. Media merupakan
bagian yang melekat atau tidak terpisah dari prpsesbelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Media berfungsi dan berperangatur hubungan efektif
guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Menurut Wati (2016:3) “Media pembelajaran merupakat dan teknik yang
digunakan sebagai perantara kominikasi antara sgayaru dan siswa”. Media
pembelajaran digunakan dalam rangka mengefektikkemunikasi dan interaksi
antara guru dan siswa dalam proses pembelajasekdiah.

Menurut Gerlach & Ely dalam Arsyad (2013:3) “merad@n bahwa media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusigri, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu mengienpéngetahuan,
keterampilan, atau sikap”. Dalam pengertian intugbuku teks, dan lingkungan
sekolah merupakan media.

Media apabila dipahami secara garis besar adalahusia, materi atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat sis@&mpu memperoleh

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Secara lefbisuls pengertian media
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dalam proses belajar mengajar cenderung diartikemgah alat bantu untuk
menangkap, memperoleh dan menyusun kembali infonigasml dan verbal.
Sasaran penggunaan media adalah agar siswa masmmiptakan sesuatu
yang baru dan mampu memanfaatkan sesuatu yamhga@dauntuk dipergunakan
dengan bentuk dan variasi lain yang berguna dalamdkpannya. Dengan
demikian siswa dengan mudah mengerti dan memahamterinyang disampaikan
oleh guru.
2. Jenis Media Pembelajaran
Menurut Wati (2016:4-8) secara umum media mempugais-jenis
sebagai berikut:
a. Media visual
Media visual merupakan sebuah media memiliki begizera
unsur berupa garis, bentuk, warna, dan tekstur ndala
pemnyajiannya. Media visual dapat menampilkan kettan isi
materi yang ingin disampaikan dengan kenyataan.
b. Audio visual
Media Audio visual merupakan media yang dapat
menampilkan unsure gambar dan suara secara berspada saat
mengomunikasikan pesan atau informasi. Media avidial dapat
mengungkapakan objek dan peristiwva seperti keadgamg

sesungguhnya.



22

c. komputer
Komputer merupakan sebuah perangkat yang memiliki
aplikasi-aplikasi menarik yang dapat dimanfaatkbah @uru atau
siswa dalam proses pembelajaran.
d. Microsoft powerpoint
Microsoft powerpointmerupakan salah satu aplikasi atau
perangkat lunak yang diciptakan khusus untuk memang
perancangan presentasi grafis dengan mudah dah cepa
e. Internet
Internet merupakan salah satu media komunikasi yamyak
digunakan untuk beberapa kepentingan.
f.  Multimedia
Multimedia meruapakan perpaduan berbagai bentuinezie
informasi yang digunakan sebagai sarana menyampdigkan
tertentu. Elemen informasi yang dimaksud tersebantdranya
teks, grafik, gambar, foto, animasi, audio dan eide
3. Fungsi Media Pembelajaran
Menurut Wati (2016: 8-11) fungsi dalam media perajaegan memiliki
beberapa fungsi yaitu :
a. Atensi
Atensi merupakan fungsi inti dari media pembelajagaitu menarik
dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonserkepsda materi

pembelajaran yang ditampilkan atau menyertai tektrmpembelajaran.
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b. Afektif

Afektif merupakan salah satu fungsi dari media pelajaran yang
dapat dilihat dari tingkat kenyamanan siswa kebik&jar atau membaca
teks yang bergambar.
c. Kognitif

Kognitif merupakan salah satu fungsi dari media Ipelajaran yang
terlihat dari tampilannya. Tampilan materi pemissian tersebut
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami damgingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam metedhi@lajaran.
d. Kompensatoris

Kompensatoris merupakan salah satu fungsi dari angeinbelajaran
yang dapat dilihat dari haisl penelitian. Media petajaran memberikan
konteks untuk memahami teks dan membantu siswa kangh dalam
membaca kemudian mengorganisasikan informasi dekmselamjutnya

dapat mengingatnya kembali.

4. Manfaat Media Pembelajaran
Menurut Wati (2016: 12-16) media pembelajaran migbleberapa memiliki
beberapa manfaat yang perlu diketahui oleh guritu yaanfaat umum dan
manfaat praktis. Untuk mengetahui bisa dilihat gabherikut:
1. Manfaat umum
a. Lebih menarik
b. Materi jelas

c. Tidak mudah bosan
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d. Siswa lebih aktif
2. Manfaat praktis
a. Meningkatkan proses belajar
b. Memotivasi siswa
c. Merangsang kepekaan
d. Terjadi interaksi langsung
2.4 Media Powerpoint

Microsoft powerpoint merupakan sebuahsoftware yang dibuat dan
dikembangkan oleh perusahabficrosoft, dan merupakan salah satu program
berbasis multimedia. Didalam computer, biasanya ggm ini sudah
dikelompokan dalam prograMicrosoft office.

Menurut Arsyad (2013 : 193Microsoft powerpointmerupakan salah satu
aplikasi yang paling banyak digunakan oleh orarapor dalam
mempersentasikan bahan ajar atau laporan, kapuastdtus mereka.

Menurut Wati (2016:89) Microsoft powerpoint merupakan salah satu
program aplikasi atau software yang dirancang khusintuk mampu
menampilkan program multimedia dengan menarik, udalam pembuatan,
mudah dalam penggunaan, dan relative murah”.

Menurut Nurseto (2011:31)Powerpointsalah satisoftwareyang dirancang
khusus untuk mampu menampilkan program multimedizgedn menarik, mudah
dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatidh, karena tidak

membutuhkan bahan baku selain alat untuk menyirdptan(lata storag¥'.
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KelebihanPowerpointantara lain: dapat menyajikan teks, gambar, filooansl
efek, lagu, grafik, dan animasi sehingga menimbulkangertian dan ingatan
yang kuat, mudah direvisi, mudah disimpan dan ezfisdapat dipakai berulang-
ulang, dapat diperbanyak dalam waktu singkat dapadiaya, dapat dikoneksi
dengan internet.

Menurut Nurseto (2011:31) Adapun prosedur pembuatadia Powerpoint
adalah:

a. ldentifikasi program, hal ini dimaksud unruk melihkesesuain antara
program yang dibuat dengan materi sasaran (sisvajama latar belakang
kemampuan, usia juga jenjang pendidikan. Perlu jungmgidentifikasikan
ketersediaan sumber pendukung seperti gambar, sinvigeo, dll.

b. Mengumpulkan bahan pendukung sesuai dengan kelutomateri dan
sasaran seperti video , gambar, animasi, suarguRgrulan bahan tersebut
dapat dilakukan dengan cara mencari melalui intererowsing)
menggunakan yang sudah ada direktorasi anda, ijjaladkan memproduksi
sendiri bahan-bahan yang diperlukan misalnya ukéldutuhan video dengan
shooting, rekaman audio. Dan untuk kebutuhan gambaelalui scanning
image Bersama dengan itu dilakukan juga penyususnaernyang diambil
dari bahan utama misalnya buku, modul, makalah ki®mg Materi untuk
Powerpointsebaiknya dikemas menjadi uraian pendek, pokolojpdiahasan
atau poin-point.

c. Setelah bahan terkumpul dan matrei sudah teranglkamanjutnya proses
pengerjaan dPowerpointhingga selesai. Selanjutnya mengubah hasil akhir
apakah dalam bentuk slide show, web pages.

d. Setelah program selesai dibuat, tidak langsungndikgn sebaiknya dilakukan
reviewprogram dari sisi bahasa, teks, tata letak, daerk@ran konsep,
selanjutnya direvisi dan siap digunakan.
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2.5Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitubglean tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganmngiand memenuhi kebutuhan

hidupnya.

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswala® mengalami proses
belajar dalam kurun waktu untuk mencapai tujuangyteiah ditetapkan atau
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerirmagplaman belajarnya.
Kemampuan siswa tersebut dapat dilihat dari tesalmees tersebut guru dapat
mengetahui seberapa besar perubahan yang terjdaigmwva setelah menerima
pelajaran. Perubahan tersebut merupakan hasibbgkng diperoleh siswa. Hasil
belajar memiliki peran penting dalam proses penjela yang nantinya dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuawas dalam upaya
mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan bel&gatanjutnya dari informasi
tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiasava debih lanjut baik

untuk keseluruhan maupun individu.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:3) “Hasil belajamerupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengdjari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dasi siwa, hasil belajar

merupakan berakhirnya puncak proses belajar”.

Menurut Kunandar (2014:62) “Hasil belajar adalahmbketensi atau
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupusikpmotorik yang dicapai

atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti grostajar mengajar”.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar takish merupakan tingkat

kemampuan siswa yang diukur melalui penguasaan rk@oman kognitif, afektif

dan psikomotorik sebagai hasil kemajuan siswa datata pelajaran akuntansi

yang diwujudkan dalam nilai maupun huruf.

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Slameto (2010:54) menjelaskan bahwa faktor-fakimrgymempengaruhi hasil

belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaktor yang ada pada diri

siswa itu sendiri yaitu:

2.

3.

Faktor biologis, yang meliputi kesehatan, gizi, gemgaran, dan penglihatan.
Jika salah satu faktor biologis terganggu, halakan mempengaruhi hasil
belajar.

Faktor psikologis, yang meliputi intelegensi, mindan motivasi serta
perhatian ingatan berpikir.

Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmaniéani.

Faktor-faktor yang ada diluar individu disebut takéksternal yaitu:

1.

Faktor keluarga, yaitu lembaga pendidikan yang apeat dan terutama.
Lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi barsmenentukan untuk
pendidikan dalam ukuran besar.

Faktor sekolah, yang meliputi metode mengajar,kkiluim, hubungan guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, dan berdisiigikalah.

Faktor masyarakat, yang meliputi bentuk kehidupasyarakat sekitar yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
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2.6. Materi Kas Bank
1. Pengertian Kas
Kas adalah aktiva lancar perusahaan yang terdis ating kertas,
uang logam, dan kertas berharga yang mempunyaisgifeerti uang, yaitu
dapat diterima sebagai alat pembayaran atau diar,ttermasuk juga
simpanan di bank yang dapat digunakan sewaktu-waktu

Kas adalah aktiva yang dimiliki yang digunakan padapir semua

penghasilan. Kas merupakan alat tukar dan jugandicgan sebagai dasar
pengukuran dalam akuntansi. Ibarat seorang manuas, merupakan

darah yang akan mengalir di tubuh perusahaan. kiikayang mengalir

mengalami gangguan, operasioanal perusahaan puardakat terganggu.

Adapun motif utama perusahaan memegang uang kasdain :

a. Motif transaksi, yaitu kas diperukan untuk mememsmbayaran-
pembayaran yang yang timbul dari kegiatan bisnis

b. Motif berjaga-jaga, yaitu kas diperlukan untuk bgg-jaga apabila
terjadi kebutuhan pembayaran kas yang tak terduga.

c. Motif spekulasi, yaitu kas diperlukan untuk mela&oktransaksi
spekulatif agar mendapatkan keuntungan jika adaapgl jangka
pendek.

2. Sifat/Karakteristik kas dan Komposisi Kas
1. Sifat/Karakteristik kas
a. Aktif tapi tidak produktif; untuk memperoleh rentttias, kas tidak

boleh dibiarkan menganggur (idle cash). Untuk mewiph
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pendapatan, kas harus diubah terlebih dahulu migrgaskediaan,
piutang dst. Tetapi juga tdk diperkenankan sellsagdiubah
bentuknya, karena perusahaan akan kesulitan besi@grabila tidak
disediakan kas yang memadai. Dari kondisi ini nrak&ajemen harus
mampu menciptakan adanya keseimbangan antara kedaatingan
tersebut.

b. Tidak memiliki identitas kepemilikan, sehingga mhadhpindah
tangankan. Dengan kondisi ini maka manajemen hakis bahwa:
Setiap pengeluaran kas harus sesuai dengan t§aamya uang yang
seharusnya diterima, benar-benar diterima dan Tadak

penyalahgunaan terhadap uang milik perusahaan.

2. Komposisi Kas

1. Komponen-komponen yang termasuk kedalam golongan ka
a. Uang tunai
b. Uang simpanan di bank dalam bentuk tabungan atamda

bentuk giro.

c. Cek yang diterima dari pihak lain.
d. Cek perjalanan.
e. Cek kasir
f. Wesel pos yang sifatnya dapat segera dijadikan tuarag.

2. Komponen-Komponen Yang Tidak Termasuk Dalam Golanga
Kas

a. Deposito berjangka.
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b. Surat berharga.
c. Wesel tagih.
d. Cek mundur.
e. Prangko pos.
f. Dana kas untuk tujuan khusus.
3. Prinsip-Prinsip Pengendalian Internal Terhadap Kas
a. Penggunaan rekening bank
Kas yang dimiliki oleh perusahaan tidak semuanyangan di
dalam perusahaan, tetapi disimpan di bank. Simpandrank yang
memenuhi kriteria sebagai kas misalnya tabungargolan
b. Transfer dana elektronok
Pemindahan dana dari satu pihak kepada pihak laitidgk selalu
menggunakan media kertas, misalnya jika hendak mengang ke
pemasok, kita harus dating ke bank dengan mengisnuiir
pengiriman uang.metode yang dapat memanfaatkaroltajnseperti
telepon, telegraf, computer, satelit dan peralahbaktronik lainnya
dapat dengan mudah digunakan untuk memindahkan diamasatu
pihak ke pihak lainnya.
c. Sistem kas kecil
Untuk pembayaran dalam jumlah kecil, seperti peratsy makan
siang, ongkos taksi, sumbangan dan membeli perdégragk kantor

yang kecil-kecil tidak mungkin dengan mengeluarkang cek. Oleh
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karena itu, perusahaan harus menyediakan dana asekasg kecil
untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

d. Proteksi fisik atau saldo kas
Pengendalian kas tidak hanya melalui pemisahaagsfypenerimaan,
pengeluaran dan pencatatan saja yang diperlukamdaéngendalian
terhadap kas, tetapi juga melalui perlindungan reefiaik kas yang
disimpan di perusahaan dan kas di bank. Perlindursgaara fisik
dilakukan dengan menyediakan lemari besi atau getyimpanaan
laci kas yang terkunci.

4.Penggunaan Cek Untuk Pembayaran
a. Pengertian Cek

cek adalah surat perintah tanpa syarat dari naskéjadda bank
yang memelihara rekening giro nasabah tersebuykumtembayar
sejumlah uang kepada pihak yang disebutkan dirdgla atau kepada
pemegang cek tersebut.
Artinya, jika kita memiliki cek dan cek tersebutatah cek asli, maka
bank harus membayar siapa saja (ada nama sesatieabgdan atau
tidak ada sama sekali) yang membawa cek ke band yemelihara
rekening nasabah untuk diuangkan sesuai dengayapai@n yang
telah ditetapkan, baik secara tunai maupun pemndalan.
Penguangan cek juga dapat dilakukan di bank yangarbu
mengeluarkan cek tersebut. Hanya bedanya jika giar@gngkan bukan

di bank penerbit, maka prosesnya tidak dapat dias#zt itu juga
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akan tetapi dipindahbukukan melalui proses klinimguk dalam kota
dan inkaso untuk cek yang berasal dari luar negeri.

Bank penerima akan menagihkan ke bank penerbibkaasharinya.
Untuk Kkliring memakan waktu satu hari dan untukaist memakan
waktu satu minggu bahkan sampai satu bulan terggntari jarak
dan sarana yang digunakan.

Agar cek memenuhi syarat sebagai alat pembayana@rigkan
syarat-syarat hukum, sehingga cek tersebum memekiitéria
sebagai cek. Syarat hukum dan penggunaan cek selzsdaja
pembayaran giral seperti yang diatur dalam Kitaldahy-Undang

Hukum Dagang Pasal 178 yaitu:

1. harus terdapat perkataan “cek” dalam bahasa ygvekai untuk
merumuskan bunyi cek tersebut;

2. surat cek harus berisi perintah tak bersyarat umtigknbayar
sejumlah uang tertentu;

3. nama orang yang harus membayar (tertaik) haruduselaatu
bank;

4. penunjukkan tempat pembayaran;

5. penyebutan tanggal dan tempat penarikan cek;

6. tanda tangan orang yang menarik cek.
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b.Pihak-pihak terlibat dalam cek

1. Penarik (orang yang menanda tangani cek).

2. Tersangkut, yaitu pihak yang melakukan pembayatzmk) di
mana penarik mempunyai dana atau simpanan.

3. Pemegang, yaitu orang yang berhak menerima pendayang
namanya tercantum dalam cek.

4. Pembawa, yaitu orang yang ditunjuk/berhak meneparabayaran
tanpa menyebutkan namanya dalam cek.

5. Pengganti (order), yaitu yaitu orang yang menggantkedudukan
pemegang cek dengan jalan endosemen. Endosemerah adal
pemindahan hak milik atau surat berharga.

c. Jenis-Jenis Cek
1. Cek Atas Nama

Merupakan cek yang diterbitkan atas nama seseoadag
badan hukum tertentu yang tertulis jelas di dalak tersebut.
Sebagai contoh jika di dalam cek tertulis perifiagarlah kepada:
Tn. Roy Akase sejumlah Rp 3.000.000,- atau baydgdada PT.
Marindo uang sejumlah Rp 1.000.000,- maka cek hnyang
disebut dengan cek atas nama, namun dengan c&itariatau
pembawa" di belakang nama yang diperintahkan dicore

2. Cek Atas Unjuk

Cek atas unjuk merupakan kebalikan dari cek atasan®i

dalam cek atas unjuk tidak tertulis nama seseoetng badan

hukum tertentu jadi siapa saja dapat menguangKaatee dengan
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kata lain cek dapat diuangkan oleh si pembawa Gsbagai
contoh di dalam cek tersebut tertulis bayarlahituatau cash atau
tidak ditulis kata-kata apa pun.
. Cek Silang

Cek Silang atau cross cheque merupakan cek yaogpHigiri
atas diberi dua tanda silang. Cek ini sengaja d#dleng, sehingga
fungsi cek yang semula tunai berubah menjadi nomitatau

sebagai pemindahbukuan.

. Cek Mundur

Merupakan cek yang diberi tanggal mundur dari tahgg
sekarang, misalnya hari ini tanggal 01 Mei 2002&8@i contoh.
Tn. Roy Akase bermaksud mencairkan selembar celddarana
dalam cek tersebut tertulis tanggal 5 Mei 2002isjerek inilah
yang disebut dengan cek mundur atau cek yang bjelutm tempo,
hal ini biasanya terjadi karena ada kesepakataarasi pemberi
cek dengan si penerima cek, misalnya karena belamiliki dana
pada saat itu.

. Cek Kosong

Cek kosong atau blank cheque merupakan cek yangngan
tidak tersedia di dalam rekening giro. Sebagai @omasabah Tn.
Rahman Hakim menarik cek senilai 60 juta rupiahgyeamtulis di
dalam cek tersebut, akan tetapi dana yang tersedékening giro

tersebut hanya ada 50 juta rupiah. Ini berarti kakgan dana
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sebesar 10 juta rupiah, apabila nasabah menarildagajelas cek
tersebut kurang jumlahnya dibandingkan dengan joména yang

ada.

B. Kerangka Konseptual

Pembelajaran meruepakan serangkaian kegiatan ylakgahakan oleh siswa
dan guru dengan berbagai fasilitas dan materi umeRcapai tujuan yang sudah
ditetapkan.

Kondisi awal siswa kelas kelas XI Ak-2 SMK SwastBKYMedan pasif dan
kurang peminat dalam mengikuti dalam pembelajakamtansi. Hal ini karena
guru lebih banyak berfungsi sebagai instruktur ysaggat aktif dan siswa
sebagai penerima pengetahuan yang pasif. Pembeldgbih banyak ceramabh,
tanpa memberikan kesempatan siswa beratih berfikimecahkan masalah dan
mengaitkannya dengan pengalaman empiris dalam ugedand nyata sehingga
pembelajaran kurang bermakna yang menyebabkan belsijar siswa masih
rendah.

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belggamaspada mata pelajaran
akuntansi Kas Bank disekolah, perlu adanya peaelitang besifat lebih inovatif
agar pebelajaran akuntansi lebih bisa dinikmatvaislengan penuh semangat
agar siswa lebih termotivasi untuk lebih giat eaMedia dan model yang sesuai
adalah Medi&@owerpointDban ModelQuantum Teaching.

Dengan adanya pembelajaran yang bersifat aktigtitrelan menyenangkan

sebagaimana dituntut dalam pembelaja@uentum maka siswa akan merasa
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mudah mempelajari akuntansi, karena belajar aksni&in menyenangkan dan
pada akhirnya kemampuan siswa siswa akan menirdg@tnilai hasil belajar

akuntansi akan mencapai ketuntasan.

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Model Quantum Teaching

Berbantu media PowerPoint (X) - > Hasil Belajar Akuntansi (Y)

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikikantdgpotesis penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Ha : Ada pengaruh model pembelajagaantum Teachingengan menggunakan
media Powerpoint terhadap hasil belajar akuntansi kelas XI Ak-2 SMK

Swasta YPK MEDAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Swasta YPKelNtn Jin. Sakti Lubis
Gg. Pegawai NO. 8 Medan, Siti Rejo I, Kecamatam&heKota, Prop. Sumatera

Utara Tahun Pembelajaran 2017-2018.

2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan gadan Februari 2017 s/d

Agustus 2017.

Table 3.1 Rincian Waktu Penelitian

No Kegiatan Februari Mei Juni Juli Agustus
2017 2017 2017 2017 2017

2|3 2/ 3|4 1234

Observasi

Pengajuan judul

Bimbingan Propos

Seminar propos

Perbaikan proposal

PelaksanaanRiset

Pengelolaan Data

PenulisanSkripsi

PengesahanSkripsi

PO NOOOIAWINIF

0 | SidangMejaHija
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalaimga siswa kelas Xl AK

SMK YPK Medan T.P 2017/2018 yang terdiri dari 2dselyang berjumlah 65

siswa.
Tabel 3.2.
Populasi Siswa Kelas XI AK SMK YPK Medan T.P 20172018.
No Kelas Jumlah
Siswa
1. XI AK 1 35
2. Xl AK 2 22
Jumlah 57
2. Sampel

Yang menjadi sampel dari penelitian ini adalah & AK 2 SMK YPK
Medan yaitu berjumlah 22 siswa. Siswa yang mentildsil belajar yang terendah

dibanding kelas XI AK 1.

C. Variabel Penelitian
1. Variable (x) : Model PembelajaraQuantum TaechingBerbantu Media
PowerPoint

2. Variabel (y) : Hasil belajar Akuntansi Siswa
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D. Definisi Oprasional
Definisi oprasional dalam penelitian ini adalahasgd berikut :

1. Model PembelajaranQuantum Teaching Berbantu Media PowerPoint

Model pembelajararQuantum Teachinderbantumedia powerpointadalah
model pembelajaran yang bernuansakan meriah demsggala nuansanya
sehingga menjadikan lingkungan belajar yang efaldiigan cara menggunakan
bermacam-macam interaksi. Model pembelaj@aantum Teachingnempunyai
kerangka belajar yang dikenal sebagai TANDUR : Tulnklan, Alami, Namai,
Demonstrasi, Ulangi dan Rayakan. Guru memberikagkilingan belajar yang
nyaman dan aman dengan mengatur meja dan kursaldiobrbagai bentuk U
atau lingkaran kemudian dinding di dalam kelasndgelkan slogan seperti kata-
kata mutiara dan poster tentang rumusan yang ltenkdengan materi yang akan
diajarkan kepada siswa agar siswa tersebut merngamaam. Disini guru harus
memahami bahwa perasaan dan sikap siswa akaratedlim berpengaruh kuat
pada proses belajar. Kemudian guru memberikan ktgyyang mendorong siswa
agar siswa termotivasi untuk mengikuti kegiatarajael dikelas dan guru juga
Memberikan peluang untuk siswa dalam mengamati mmakemudian
menjelaskan sambil memberikan argumentasi. Sikafasg guru terhadap siswa
harus supel atau mudah menjalin hubungan dan ggauharus humoris dengan
arti guru harus menerima kesalahan siswa ketikmasmmelakukan jawaban dari
pertanyaan guru dan guru tersebut harus membgakaban yang menurut guru

tersebut benar agar siswa tersebut tidak melakkésalahan lagi ketika sewaktu-
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waktu guru tersebut bertanya kembali kepada sidWateri tersebut dirancang
oleh guru dengan sebaik dan sebagus mungkin dgregayajiannya yang dibuat
kreatif dan menarik. Selanjutnya materi tersebutandpilkan dengan
menggunakan medigpowerpoint Guru tersebut menjelaskan isi dari materi
tersebut yang telah dirancang didalam megiawerpoint tersebut dan

menampilkan gambar-gambar yang dapat membuat ssteaik untuk belajar.

2. Hasil belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitubglean tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganngiand memenuhi kebutuhan

hidupnya.

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai sisvialae mengalami proses
belajar dalam kurun waktu untuk mencapai tujuangyselah ditetapkan atau
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerirmagplaman belajarnya.
Kemampuan siswa tersebut dapat dilihat dari tesalmees tersebut guru dapat
mengetahui seberapa besar perubahan yang terjdaigmwa setelah menerima
pelajaran. Perubahan tersebut merupakan hasibbgtapg diperoleh siswa. Hasil
belajar memiliki peran penting dalam proses penjea yang nantinya dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuawas dalam upaya
mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan bel&gatanjutnya dari informasi
tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiasara debih lanjut baik

untuk keseluruhan maupun individu.
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E. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperihenyang
pelaksanaannya melibatkan atau menggunakan sats. kélenurut
Sugiono (2013:107) menyatakan bahwa “metode péarelktksperimental
adalah metode penelitian yang menggunakan untukcamiepengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kongisg terkandalikan.
Jenis penelitian eksperimen yang digunalae-eksperimental Design,
karena design ini belum merupakan eksperimen stmggogguh. Hal ini
disebabkan karena masih terdapat variabel luar ylamgberpengaruh
terhadap terbentuknya variabel terikat (dependéadi hasil eksperimen
yang merupakan variabel terikat itu bukan semat&rdgengaruhi oleh
variabel bebas (independen). Hal ini bisa terjaaieka adanya variabel
kontrol dan sampel tidak dipilih secara acak (ranmdo
2. Design Penelitian

Penelitian ini adalah penelitiarpre-eksperimental desigryang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruodeedrill terhadap
hasil belajar siswa akuntansi dengan materi memylegooran keungan.
Rancangan penelitian ini menggunakan modeé shot case study

Rancangan dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1

X 0]
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Keterangan
X : Treatmentyang diberikan (variabel independen)
@] : observasi (variabel dependen)
Tabel 3.3
Rancangan penelitian
Kelompok Tindakan| Pengukuran

Kelompok eksperimen
kelas X1 AK 2 SMK X o
YPK Medan

Sumber: Sugiyono (2012: 110)
Keterangan:
X : Pembelajaran dengan menggunakan mQaeintum
Teachindperbantu medi®owerPoint

(@) : Pemberian tes soal

F. Instrumen Penelitian

1. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini disesuagdengan tujuan yang
hendak dicapai. Tes ini digunakan untuk melibag&auh mana keberhasilan
belajar siswa dalam memahami materi yang diajarkas.yang digunakan dalam
penetian ini adalah Tes Obyektif Bentdkiltiple Choice ItemTes Obyektif
BentukMultiple Choice Itemni sering dikenal dengan istilah tes obyektif todn
pilhan ganda, yaitu salah satu bentuk tes obygétif) terdiri atas pertanyaan
yang sifatnya belum selesai, dan untuk menyelesaikaharus dipilih dalah satu

dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah dikedipada tiap-tiap butir
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soal yang bersangkutan. Dalam soal-soal tes yapmadkan dalam penelitian ini

Sudah diuji validitasnya yang diambil dari moddduistansi 2A UNTUK SMK

dan MAK Penerbit Erlangga oleh Dwi Hartati. Tes galiberikan berjumlah 10

soal yang terdiri dari ranah kognitif C1. Taraf kpetensi soal terdiri dari atas

kategori mudah.

Tabel 3.4

Lay Out Tes Obyektif Bentuk Multiple Choice Item

No Indikator Jenjang | Jumlah| Nomor Bobot Tingkat
Kognitif Item Item kesukaran
C1
1 | Kas 2 2 1,2 2x10=2pD Mudah
2 | Karakteristik Kas / 5 5 3,4,5,6,71 5x10=50 Mudah
komposisi kas
3 | Prinsip-prinsip 3 3 8,9,10 | 3x10=30 Mudah
Pengendalian
internal terhadap
kas
Jumlah 10 10 10 100 -

Keterangan: Masing-masing item mendapatkan nilddbobolO untuk setiap

jawaban yang benar. Apabila jawaban salah diber @k
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2.Angket

Instrumen lainnya dalam penelitian ini adalah baramgket. Angket
diberikan siswa untuk mengetahui interprestasi aisterhadap model
pembelajaran quantum teaching berbantu media powerpoint untuk
meningkatkan kemampuan-kemampuan pemrosesan Ka&8agiékrnyang telah
diberikan. Dalam angket ini sudah teruji validitggnsehingga diambil 15
pernyataan yang valid dari 31 item pernyataan yhmgkan.

Penelitian ini menggunakan angket bensidala likert dengan angket
tertutup yaitu yang disajikan dalam bentuk sedesnikiupa sehingga
responden tinggal memberikan tanda centafjgp@da kolom atau tempat

yang sesuai dengan alternatif jawaban sebagaiuberik

a. SS = Sangat Setuju diberi skor 4

b. S = Setuju diberi skor 3

c. TS = Tidak setuju diberi skor 2

d STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

Tabel 3.5
Skor Alternatif Jawaban

No | Alternatif Jawaba Kategor Bobot
1 SS Sangat Setuju 4
2 S Setuju 3
3 TS Tidak Setuju 2
4 STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2013:136)
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Tabel 3.6
Lay Out Angket
Variabel Penelitin Indikator Nomor
Item
Model Quantum 1. Tanggapan siswa terhadap 1,2
teaching penerapan model pembelajaran

Quantum teaching

2. Penerapan model pembelajaran 3 4
Quantum teachingapat
memotivasi siswa untuk
belajar.

3. Pendapat siswa tentang

penerapan model pembelajaran 5
Quantum teachingada pokok
bahasan Jurnal Penutup
4. Keseriusan siswa terhadap
pembelajaran penerapan model
Quantum teaching. 6,7
5. Lebih menarik menggunakan
modelQuantum teaching. 3
6. Menambah pengetahuan siswa
9
Media 1. Keserasian warna backgrou| 10

Powerpoint dengan teks.

2. Animasi yang ditampilkan 14
menarik perhatian.

3. Huruf dalam layar dapat dibaca

dengan mudabh. 12
4. Penggunaan bahas yang

komunikatif. 13
5. Media dapat digunakan dengan

mudabh. 14

6. Media mendukung materi 15
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian a@dalah dengan

menggunakan:

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apaks&mpel berdistribusi

normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah ligfiors dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

PengamataiX,, X,...... , X,, dijadikan bilangan bak#,, Z,,....., Z,, dengan
menggunakan rumus :

Xi—x
S

Zi:

Dengan :

X= Rata-rata nilai hasil belajar.

S= Standar deviasi

Menghitung peluang FZ) =P (Z< Z;)

Menghitung propors¥,, Z,,....., Z, yang lebih kecil atau sama dendin
jika proporsi ini dinyatakan oleh &;§, maka S%;)= banyaknyé,, Z,,.....,
Z, yang lebih< Z;.

Menghitung selisih FZ;) - S(Z;) kemudian mengambil harga mutlaknya.
Mengambil harga mutlak yang paling besar diantaaegdn harga mutlak

selisih tersebut. Kriteria pengujian : terima bahhigotesis terdistribusi
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normal jikaL, < L;gpe; UNtuk taraf nyata=0.05 dan jikalys L;qpe; Sampel
tidak berdistribusi dengan normal..... (Sudjand:@2966)
2. Uji Regresi Linier sederhana
Penelitian ini menggunakan teknik analisis reglieger sederhana, untuk
mengetahui hubungan positif maupun negatif dariabat independen dan
variabel dependen maka peneliti menggunakan redjresi sederhana dengan
rumus:

Y=a+bX....... Sumber: Sugiyono (2013:262)

Y = Nilai yang diprediksikan
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
X = Nilai variabel X
3. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2013:224) mengartikan “Hipoted@pat diartikan
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan mamaiaehtian. Atas definisi
diatas, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotetagah jawaban atau dugaan
sementara yang harus diteliti lagi kebenarannya.

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk metagpelii hasil belajar dari
variabel independen dalam mempengaruhi variabetrdggm. Alasan lain uji t
dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebesara individual terdapat
hubungan yang signifikan atau tidak terhadap vatitdyikat.

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adagdiagai berikut:
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¢ = ra/n-2
1-r?

(Sugiyono, 2013, hal. 257)
Keterangan:

t

nilai t hitung

r koefesien korelasi

n banyaknya pasangan rank

Dengan ketentuan:
1) Bila thitung™> tavelatal —fiung < -tianer,Maka Ho ditolak karena adanya korelasi
yang signifikan antara variabel x dany.

2) Bila thiung < atau —fiung > -tiavel, Maka Ho diterima karena tidak adanya

korelasi yang signifikan antara variabel x dan y.

a) Bentuk Pengujiaanya :
Ho : rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikanagatvariabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Ho: rs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antarsatet bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

b) Kriteria pengambilan keputusan:
Hoditerima jika : -tapel < thitung < trabes Padao = 5%, df = n-2

Ho ditolak Jlka : t1itung> tapeiatau "iitung< ~tiabel



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Sekolah

a) Profil Sekolah
Nama Sekolah
Alamat Sekolah

Desa

Kecamatan

Kode Pos

Nomor Telepon

E-Mail Sekolah

Nss

Npsn

Tahun Berdiri

Izin Operasional
Nama Kepala Sekolah
Nomor Telepon
Alamat Kepala Sekolah

Nama Yayasan

: SMK YPK MEDAN
. JI. Sakti Lubis Gg. Pegawai Ndedlan
. Siti Rejo

: Medan Kota
120219

: (061)7866558

: Smkypkmedan@ Yahoo.Com

: 344076001064
10211087
11952

: 420/7960/Ppmp/2011

: Dra. Nirdawati Tanjung

: 085262290881

: Sigalangan

: Yayasan Pendidikan Keluarga
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b) Visi Dan Misi

Visi :

Mewujudkan Generasi Yang Bertaqwa Terhadap Tuhang Yéaha Esa,

Terampil, Dalam Bidang Jurusannya. Serta Mampu MiDdn Bersaing Di Era

Globalisasi.

9.

Misi :

Membentuk Sdm Yang Beriman, Bertaqwa Dan Disiplin.
Menciptakan Lingkungan Sekolah Yang Kondusif.

Membentuk Tamatan Yang Berkepribadian Yang Unggui Dlampu
Mengembangkan Diri Secara Berkesinambungan.

Menyiapkan Tenaga Terampil Dibidangnya Yang MamptsBing Di
Lapangan Kerja.

Menyiapkan Wirausahawan.

Menjadikan Smk Sebagai Sumber Informasi Di Bidang Ban Tkj.
Menyiapkan Infrastruktur Yang Mendukung Program liizan.
Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (Kbm) Yarenfhcu Kepada
Kurikulum Yang Berbasis Kompetensi.

Meningkatkan Lingkungan Kerja Yang Kondusif.

10. Menjalin Kerjasama Dengan Du/Di Yang Relevan.

11.Menjadikan Unit Produksi Sebagai Tempat Praktelv&is



STRUKTUR ORGANISAS| SMK YPK MEDAN

Ketua Yayasan

H.Cecep Haris Putra BA

Kepala Sekolah
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Ketua Komite

Dra.Nirdawati Tanjung

Muhammad Soleh

|
Ka.Tata Usaha
Adiono. Amd
Keuangn Kesiswaan
Personalia Pelaksanaan
Perlengkapan Pengadaan
Wakasek Bi Wakasek Bi Wakasek Bid Wakasek Bi
Kunkulum ) HumaS &Hub Kesiswaan n Sarana& Prasaran
Ricardo _Slralt, _.Du./Dl Gushiati, S.Pd Drs. Jafar Ismail
M.Si Eliwati, S.Pd
Ketua Prodi Ketua Prodi Ketua Prodi N Ketua Prodi
Akuntansi Administrasi Pemasaran Teknik Kom &
Sri Astuti, S.Pd Perkantoran Erlinawati Tambunan Jaringan
Dra. Ida Hendrawan,
Rahendraastt ST
Unit-Unit Wali Kelas
Psg
Prqduk3| | Koordinato
Osis Dewan Guru Guru
Perpustakaan
kantir |
Siswa - Siswi
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK YPK Medan Beratd Di JI. Sakti
Lubis Gg. Pegawai No. 8 Medan, Kode Pos 20219 Namor Telpon
(061)7866558.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan di SMRK Medan,
diperoleh data mengenai hasil belajar analisiskdidan untuk mendapatkan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan penelitian kBedeskripsi penelitian yang
dilakukan didalam kelas yaitu:

1. Penerapan ModelQuantum Teaching di kelas

Kegiatan utama diawali dengan melakukan apresyagiy mengucapkan
salam, mengkondisikan kelas untuk memulai prose$ajare mengajar.
Melaksanakan proses rutinitas yang biasanya dikkkusebelum memulai
pelajaran atau berdoa, mengabsen siswa, memadbetagar siswa

Guru mengatur meja dan kursi diubah berbagai bebtwtau lingkaran
kemudian dinding di dalam kelas ditempelkan slogaperti kata-kata mutiara
dan poster tentang rumusan yang berkaitan dengagringang akan diajarkan
kepada siswa agar siswa tersebut merasa tertartik belajar dikelas.

Dalam proses menjelaskan materi guru (mahasiswahjetaskan tujuan
pembelajaran mengenai materi kas bank. Dalam pesajel materi disini guru
menggunakan kerangka tipe TANDUR dalam pelaksapaambelajaran dikelas.

Adapun penjelasan tipe tandur dalam pelaksaanadikelitu:
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a. Tumbuhkan

Disini maksud tumbahkan adalah menumbuhkan minsvasi
terhadap pembelajaran. Guru (Mahasiswa) menampilkio singkat
berupa kegiatan yang dilakukan di bank dan meméerikontoh
gambar jenis uang kepada siswa sesuai dengan ryaeridiajarkan.
b. Alami

Alami disini maksudnya guru (Mahasiswa) memberikan
kesampatan kepada siswa untuk melakukan pengantathadap
video yang telah dilihat sebelumnya mengenai kak bersebut secara
bersama-sama.
c. Namai

Setelah siswa tersebut telah melakukan pengamatam g
(Mahasiswa) dan siswa memberikan identitas yarahteilihat pada
video tersebut. Seperti di bagian tempat ingin kédan simpanan
uang dinamakan Teller dan tempat ingin melakukalhies pada
kartu ATM atau ingin membuka buku tabungan bisakdikan di
Costemer Service atau biasa disingkat dengan CS.
d. Demonstrasi

Pada demonstrasi ini Guru (Mahasiswa) memberikaerkpatan
kepada siswa untuk bertanya kepada guru mengentarimeang
digjarkan yang mereka kurang kuasai. Bila siswalsuxkrtanya, guru
(Mahasiswa) tersebut menjawab pertanyaan yangydikaaleh siswa

tersebut. Dan sebaliknya guru (Mahasiswa) kembatiabya kepada
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siswa mengenai materi yang diajarkan untuk mengetéihgkat
pemahaman siswa tersebut.
e. Ulangi
Ulangi disini guru (Mahasiswa) guru mengulangi matang telah
diajarkan kepada siswa sebagai pengingat kembzie®m melakukan
tes kepada siswa.
f. Rayakan
Rayakan disini maksudnya memberikan pujian. Misalmuru
(Mahasiswa) memberikan pertanyaan kepada siswa diamsiswa
tersebut mampu menjawab pertanyaan yang diberikeh guru
(mahasiswa) tersebut kemudian guru(mahasiswaierseemberikan
pujian kebada siswa sebagai apresiasi bahwa menakapu untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Tujuannya agar syswg lainnya
juga bisa ikut aktif dan timbul rasa percaya digreka bila diadakan
pujian tersebut.
Sebelum mengakhiri pelajaran guru melakukan reiflekssama terhadap
pembelajaran yang sudah dilakukan dan menarik kesan tentang pelajaran

yang sudah dilakukan.
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2. Penggunaan MediaPowerPoint

Model pembelajaranrQuantum Teachingdapat membuat siswa tidak
merasa bosan sehingga siswa merasa tertarik dah wkuk melakukan
pembelajaran yang dilakukan di kelas. Selain mengkan model ini proses
pembelajaran juga dibantu dengan media powerpailaind memudahkan proses
penyamapaian materi kepada siswa dikelas. Mateselet telah dirancang oleh
guru (mahasiswa) dengan sebaik dan sebagus mudgkigan penyajiannya
yang dibuat kreatif dan menarik. Selanjutnya matmsebut ditampilkan dengan

menggunakan medf@owerpoint.

3. Penyebaran test dan angket

Pada tahapan ini semua pertanyaan telah dijawdbpaserta didik dan
observasi yang dilakukan oleh guru bidang studtatem aktivitas siswa telah
selesai. Ditahap evaluasi guru memberikaost testdan penyebaran angket
kepada siswa dengan soal — soal sesuai dengani rgatey diajarkan dan
mengenai respon siswa terhadap Mod@uantum Teachingdan media
pembelajararPowerPoint yang digunakan. Setelah siswa selesai menjavsab te
dan mengisi angket maka akan dikumpul oleh guruhésiawa) untuk diolah
datanya.

Setelah diadakan penelitian dan pengumpulan ddgpatigan maka
diperoleh berbagai data tentang keadaan respoddlm kaitannya dengan
Model Quantum Teachinglan media pembelajardPowerPointterhadap hasil
belajar akuntansi pada siswa kelas Xl Ak-2 SMK YRiedan. Data yang

diperoleh selama penelitian dilapangan disajikafardabentukpost testdan
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angket.Testdan angket dilakukan pada akhir pertemuan setélakukan proses
pembelajaran. Dengan sampel responden seluruh ysmg ada pada kelas Xl

AK 2 SMK YPK Medan yaitu sebanyak 22 orang.

4. Hasil Tes Belajar Siswa
Adapun hasil yang diperoleh dalam penyebaran tasipla soal pilihan

berganda dengan jumlah 10 butir soal adalah :

TabelL 4.1
Hasil TestSiswa

No Namze Tes
1. Amanda Putri Yasm 70
2. Andraini Syaputri B 80
3. Annisa Syahrani 80
4. Azri Syahputri 90
5. Chicy Yuka Sari 80
6. Dewi 80
7. Dinda Sulist: 80
8. Elsa Widin: 90
9. Faujiah Nur 70
10. Hanisah Zufi 70
11. Irma Suryani 70
12. Julia Maharani 80
13. Junica Putri Asa 90
14 Mina Lestar 90
15 Nurul Atika Sari 70
16 Putri Agustina 80
17. Rismawati W 80
18. Soraya Akbar 90
19. Tri Handayani 90
20. Vetty Stevan 90
21. Wilfania Putr 90
22. Winnie Sanntika 90

Jumlah 1800

Rata — rata 81,82
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Berdasarkan tabel hasil belajar dengan penyebasasd penelitian
menggunakan di kelas XI Ak-2 SMK YPK Medan, makaatadihitung nilai

rata-rata dengan rumus:

>

XX
n

o _ 1800
x==2
22

=81,82

Dari perhitungan di atas maka diperoleh nila rata-siswa kelas XI Ak-2
sebesar 81,82 dengan standar nilai KKM disekolalK @K Medan
sebesar 70. Dari tabel diatas dapat dilihat tel@ndah dengan skor 70 dan
nilai tertingg dengan skori 90. Terdapat 5 Siswagyaendapatkan skor 70,
8 siswa yang mendaptkan skor 80, sedangkkan 9 smmdaptkan skor

tertinggi yaitu 90.

5. Hasil Angket Siswa
Adapun hasil yang diperoleh dalam penyebaran angle berisis 15

pernyataan adalah :

TabelL 4.2
Hasil Angket Siswa
No Nama Angket
1. Amanda Putri Yasmin 44
2. Andraini Syaputri B 46
3. Annisa Syahral 55
4, Azri Syahputr 40
5. Chicy Yuka Sari 45
6. Dewi 48
7. Dinda Sulista 40
8. Elsa Widina 44
9. Faujiah Nur 45
10. Hanisah Zuf 52
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11. Irma Suryani 47
12. Julia Maharani 43
13. Junica Putri Asa 43
14 Mina Lestar 47
15 Nurul Atika Sari 50
16 Putri Agustina 53
17. Rismawati W 44
18. Soraya Akbar 50
19. Tri Handayani 47
20. Vetty Stevan 47
21. Wilfania Putr 47
22. Winnie Sanntika 52
Jumlah 1029
Rata — rata 46,77

Berdasarkan tabel hasil angket dengan penyelansayataan dengan
menggunakan modé€uantum Teachindan medigowerpoir kelas XI Ak-

2 SMK YPK Medan, maka dapat dihitung nilai rataaratengan rumus:

Dari perhitungan di atas maka diperoleh nila rata-angket siswa kelas

XI Ak-2 sebesar 46,77 dengan kriteria jawaban sedepgan nilai bobot 3.

C. Teknik Analisis Data
Berikut teknik analisis data yang digunakan datemnelitian ini adalah :
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sdmpamiliki distribusi
normal atau tidak. Hasil perhitungan uji normalitengan menggunakan rumus
liliefors, dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel untuk ndsi berasal dari

populasi yang berdistribusi normal, karefignl <laneuntuk taraf nyata = 0,05.
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Uji normalitas data tes hasil belajar. Pengujiamggeinakan ujLiliefors:
Menyusun skor siswa dari terendah sampai tertinggi
Mengubah nilai menjadi bilangan baky Z,, Z3, ..., ..., Z, dengan rumus :

X—X

Zi= S

a. Uji Normalitas Tes

Berikut adalah hasil uji normalitas pada teswait

Tabel 4.3
Uji Normalitas Tes
No Xi Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi)
1 70 5 5 -1,58| 0,0571 0,227B 0,1702
2 80 8 14 -0,28| 0,488970,5909 0,1019
3 90 9 22 1,01 0,8438 0,8438 0,1562
Jumlah 22 0,1562

Contoh Perhitungan no. 1

7i = X —X
TS
70 — 82,18182
Zi =
7,7175
Zi = —1,58

F(Zi) = besar peluangnya (lihat tabel)
F(-2,07) =0,5-0,4429
=0,0571

FK
S(Zi)y = -



] 5
S(Zl) = ﬁ

S(Zi) = 0,2273
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Liaper (LY) : n = 22, dilihat dari tabel ujiiliefors dengan taraf nyata = 0,05

sebesar 0,190. Jadi dapat disimpulkan bahwa Lo €0J1t56Z 0,190) maka

berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Angket

Berikut adalah hasil uji normalitas pada angketwai

Tabel 4.4
Uji Normalitas Data hasil Angket Kelas XI Ak-2

No Xi Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi)
1 40 2 2 -1,82( 0,0344 0,0909 0,0565
2 43 2 4 -0,98| 0,163% 0,1818 0,0183
3 44 3 7 -0,69( 0,2461 0,3182 0,0731
4 45 3 10 -0,41| 0,3409 0,4545 0,1136
5 46 1 11 -0,13| 10,4483 0,50Q0 0,0517
6 47 5 16 0,15 0,559¢ 0,7243 0,1677
7 48 1 17 0,44 0,6700 0,7737 0,1027
8 50 2 19 1,00 0,8413 0,8636 0,0223
9 52 2 21 1,57 0,9418 0,9545 0,0127
10 53 1 22 1,85 0,9678 11,0000 0,0322

Jumlah 22 0,1677

Contoh Perhitungan no. 1
X —X
S
40 — 46,4545
"~ 34188

Zi= —1,82

Zi =

Zi =

F(Zi) = besar peluangnya (lihat tabel)
F(-2,07) =0,5-0,4656
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=0,0344
_ FK
S(Zl)=7
2
S(Zl)=§

S(Zi) = 0,0909

Liaper (LY) : n = 22, dilihat dari tabel ujiliefors dengan taraf nyata =
0,05 sebesar 0,190. Jadi dapat disimpulkan bahwa 1Lto(0,167% 0,190)
maka berdistribusi normal.
2. Uji Regresi Liniear Sederhana
Untuk mencari pengaruh ModeDuantum Teachingberbantu media
pembelajararPowerPointterhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X12Ak
SMK YPK Medan peneliti ini menggunakan teknik asili regresi linier
sederhana dengan rumus :
Y=a+bX....... Sumber: Sugiyono (2013:262)
Dimana :
Y = Nilai yang diprediksikan
a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X = Nilai variabel X



62

Tabel 4.5
Tabel Bantu Untuk Menghitung Regresi Linear Sederhaa
No Nama Siswa Test Angket
Y Y? X X?

1. | Amanda Putri Yasmin 70 4900 44 1936
2. | Andraini Syaputri B 80 6400 46 2116
3. | Annisa Syahrani 80 6400 55 3025
4, Azri Syahputri 90 8100 40 1600
5. Chicy Yuka Sari 80 6400 45 2025
6. Dewi 80 6400 48 2304
7. Dinda Sulista 80 6400 40 1600
8. Elsa Widina 90 8100 44 1936
9. Faujiah Nur 70 4900 45 2025
10. | Hanisah Zufi 70 4900 52 2704
11. | Irma Suryani 70 4900 47 2209
12. | Julia Maharani 80 6400 43 1849
13. | Junica Putri Asari 90 8100 43 1849
14 | Mina Lestari 90 8100 47 2209
15 | Nurul Atika Sari 70 4900 50 2500
16 | Putri Agustina 80 6400 53 2809
17. | Rismawati W 80 6400 44 1936
18. | Soraya Akbar 90 8100 50 2500
19. | Tri Handayani 90 8100 47 2209
20. | Vetty Stevany 90 8100 47 2209
21. | Wilfania Putri 90 8100 47 2209
22. | Winnie Sanntika 90 8100 52 2704

Jumlal 1800 148600 1029 48463

Rata-rate 81,82 46,71

Dari table diatas diketahui nilai — nilai sebagaiikut:

2. X =1800
.Y =1029

> X% =148600
Y Y? = 48463
2. XY =84610

Maka,
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N Xxy—(Zx)(Z¥)

r... —

YNZxXZP = (X)) (NXZy* = (2y)°

_ 22(84610) - (1800)(1029)
J{22(148600) - (1800 2 { 22(48463) - (1029 2}

~ 1861420- 1852200
|/(3269200- 3240000)(1066186 - 1058841)

9220

/(29200)(7345)

1430

1214474000

_ -1430
1464493

=0,629569

Berdasarkan hasil perhitungaworelasi product momentliatas yang
menggunakan taraf signifikan 5% dan n = 22 dipéralg.ng sebesar 0,629
sementaragdher = 0,423. Berdasarkan perbandingan diperolg@hgh fiave (0,629
> 0,423), maka dapat disimpulkan bahwa terdapaggreih model pembelajaran

terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XRAMK Swasta YPK MEDAN.

Setelalkorelasi product momemtiketahui, langkah selanjutnya adalah

mencari regresi linier sederhana yang ditentukagale rumus:
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Y =a+ bx
Nilai — nilai yang dihasilkan dari table dimasukkantuk mencari nilai a
dan b yaitu sebagai berikut:

az@ﬂ@ﬂ%@mdm)
nyX2-(%x)?

_(1800)(48463)— (1029)(84610)
22.48463—(1029)2

_ 87233400— 87063690
1066186—1058841

_ 169710
7345

a=2311

p = NEXY-EXEY
nYy X2-(Yx)?

b = 22)(84610)- (1029)(1800)
T 22.48463—(1029)2

_ 1861420— 1852200
1066186—1058841

_ 9220

T 7345
b=1,22
Dari persamaan regresi linier sederhana diataatdiketahui bahwa jika
dilakukan penggunaan model pembelajaran, maka belsijar yang telah dicapai
mengalami peningkatan sebesar 24,33 kali.
3. Uji Hipotesis
Untuk mencari signifikan pengaruh penggunaan modah media
pembelajaran terhadap hasil belajar akuntansi si®ias XI AK 2 SMK YPK

Medan maka dapat di uji t data tunggal (satu sangegigan rumus:
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Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adaddiagai berikut:

¢ = r-/n-2
1-r?

(Sugiyono, 2013, hal. 250)
Keterangan:

t = nilai t hitung

r koefesien korelasi

n banyaknya pasangan rank

t= 0,629v22-2
V1-0,6292

_ 0,629.4,47

10,371

t

2,811

" 0,609

t=4,616

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis h&fgay= 4,616 selanjutnya
harga fiwng ini dibandingkan dengamdedengan taraf signifikan = 0,05 dengan
dk n — 2 =22 — 2 = 20, maka diperolefhet= 2,09. Karenankung > tiavel
(4,616>2,09), maka ha diterima dengan hipotesigy ylaerbunyi terdapat ada
pengaruh yang signifikan antara Mod@uantum Teachingoerbantu Media
pembelajararPowerPointterhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X{2Ak

SMK YPK Medan.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Adapun pembahasan pada hasil penelitian ini adalah

1. Hasil belajar siswa setelah menggunakan pengaruteMguantum Teaching
berbantu media pembelajar®owerPointdapat dilihat bahwa hasil belajar
akuntansi siswa kelas IX Ak-2 SMK YPK Medan padatariaKas Bank
dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 81,82.

2. Hasil jawaban responden melalui angket yang dibarikntuk mengukur
keberhasilan penggunaan model dan media dapatedi@an setuju dengan
nilai rata-rata 46,77 dengan perincian jawaban -nat& mereka setuju
menggunakan ModelQuantum Teachingberbantu media pembelajaran
PowerPointdalam materi kas Bank.

3. Sesuai dengan analisis data yang kemudian telahjulkan dengan pengujian
hipotesis bahwa hasil perhitungan uji hipotesigaa.ng= 4,616 selanjutnya
harga #iung ini dibandingkan denganade dengan taraf signifikam = 0,05
dengan dk n — 2 = 22 — 2 = 20, maka diperaigh= 2,09. Karenapkung™> tiabel
(4,616>2,09), maka ha diterima dapat disimpulkamwzaterdapat pengaruh
Model Quantum Teachingerbantu media pembelajarBowerPointterdapat
hasil belajar akuntansi siswa kelas IX SMK YPK Medahun Pembelajaran

2017/2018.
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E. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti juga meagal kesulitan yang
disebabkan karena adanya keterbatasan yang tdhiahasil data angket siswa
kemungkinan besar banyak siswa yang menyelesaikgket dan test yang
diberikan dengan kerja sama antar siswa. Hal tetselerupakan keterbatasan
yang tidak dapat dihindari oleh peneliti. Oleh kerdtu dengan tangan terbuka
peneliti mengharapkan saran dan kritik yang sifatnpembangun demi

kesempurnaan tulisan-tulisan dimasa mendatang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Yang menjadi kesimpulan penelitian ini adalah :

1. Hasil belajar akuntansi siswa dengan menggunakah diekelas Xl Ak-2
SMK YPK Medan tahun pempelajaran 2017/2018 dengiai rata-rata
81,82.

2. Hasil jawaban responden siswa dengan penyebardetadgkelas XI Ak-2
SMK YPK Medan tahun pempelajaran 2017/2018 dengdei rata-rata
46,77.

3. Dari penelitian ada pengaruh model dan media peajaveh terhadap hasil
belajar dengan perolehardi= 2,09. Karenankung> tiavel(4,616>1,724) kelas
XI Ak-2 SMK YPK Medan.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil temuan penelitian diataka gang menjadi
saran peneliti dalam hal ini adalah sebagai berikut

1. Kepada kepala sekolah, disarankan agar lebih mémafilcain kinerja guru.

2. Kepada guru disarankan agar selalu memberikan svariavariasi media
pembelajaran di dalam proses pembelajaran sehisigga lebih mengerti
apa yang telah diajarkan dan para peserta diddk tderasa jenuh dalam
pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan ianddi lebih

mempersiapkan materi pembelajaran yang baik, sbs@suaikan dengan

68
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tingkat pemahaman para peserta didik, dan penggunadia mengajar yang
lebih menarik dan relevan sehingga memotivasi aelagserta didik dan agar

tercapainya hasil belajar yang lebih efektif.
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Lampiran 7

Hasil Tes Dan Hasil Angket Penelitian

No Nama Test Angket
1. Amanda Putri Yasmin 70 44
2. Andraini Syaputri B 80 46
3. Annisa Syahrani 80 55
4, Azri Syahputri 90 40
5. Chicy Yuka Sari 80 45
6. Dewi 80 48
7. Dinda Sulista 80 40
8. Elsa Widina 90 44
9. Faujiah Nur 70 45
10. Hanisah Zufi 70 52
11. Irma Suryani 70 47
12. Julia Maharani 80 43
13. Junica Putri Asari 90 43
14 Mina Lestari 90 47
15 Nurul Atika Sari 70 50
16 Putri Agustina 80 53
17. Rismawati W 80 44
18. Soraya Akbar 90 50
19. Tri Handayani 90 47
20. Vetty Stevany 90 47
21. Wilfania Putri 90 47
22. Winnie Sanntika 90 52
Jumlah 1800 1029




Rata — rata 81,82 46,77

1. Hasil Tes Belajar Siswa

Berdasarkan tabel hasil belajar dengan penyebasasd penelitian di

kelas XI Ak-2 SMK YPK Medan, maka dapat dihitun¢ganrata-rata dengan

rumus:

>

_ XX

n

_ 1800
22

>

=81,82

2. Hasil Angket siswa

Berdasarkan tabel hasil angket dengan penyelansayataan dengan
menggunakan mod€Juantum Teaching dan medigowerpoint kelas XI Ak-

2 SMK YPK Medan, maka dapat dihitung nilai ratearatengan rumus:



Lampiran 8

Perhitungan Uji Normalitas (Uji Liliofers)
Data hasil tes Siswa Kelas XI Ak-2

A. Distribusi Frekuensi
Adapun cara untuk menentukan perhitungan distribrestuensi hasil belajar
adalah:
1. Menentukan skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar = 90
Skor terkecil =70
2. Menentukan Rentangan (R)
R = Skor terbesar — Skor terkecil
R=90-70
R =20
3. Menentukan Banyak Kelas (BK) dengan banyaknya @gta 22
BK=1+3,3logn
BK =1+ 3,3 log 22
BK =1+ 4,430
BK = 5,430 = 5 (dibulatkan)

4. Menentukan Panjang Kelas Interval (i)

i = 3,68 = 4 (dibulatkan)



5. Menentukan Distribusi Frekuensi

No Interval F Xi f.Xi Xin2 f.Xi2 fK
1 70-73 5 71,5 | 357,5 | 5112,2p25561,3 5
2 74 =77 0 75,5 0 5700,2% 0 5
3 78 — 81 8 79,5 636 | 6320,2b 50562 13
4 82 -85 0 83,5 0 697225 O 13
5 86 — 89 0 86,5 0 748225 O 13
6 90 — 93 9 90,5 814,5| 8190,2p73712,3 22

Jumlah 22 1808 39777{5149835,5

6. Menentukan Rata — Ratiléan)

2 fXi
n
1.808

22
X =82,18182

x

x

7. Menentukan Simpangan Baku

S nn—1)

\/n.Zinz - Cf.Xxi)?

S

22.149835,5 — (1808)2
22(22 - 1)

3296381 — 3268864

S

462

o 27517
| 462

S =4/59,56061

§=77175




Uji Normalitas Data hasil tes Kelas XI Ak-2

No Xi Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi)
1 70 5 5 -1,58| 0,0571 0,2278B 0,1702
2 80 8 14 -0,28| 0,488970,5909 0,1019
3 90 9 22 1,01 0,8438 0,8438 0,1562

Jumlah 22 0,1562

Contoh Perhitungan no. 1

7i = X —X
TS
70 — 82,18182
Zi =
7,7175
Zi = —1,58

F(Zi) = besar peluangnya (lihat tabel)

F(-2,07) =0,5 - 0,4429

=0,0571
S(7i _FK
@z =~
S(Zi) = >

S(Zi) = 0,2273

Leaper (LY) : n = 22, dilihat dari tabel ujiiliefors dengan taraf nyata = 0,05

sebesar 0,190. Jadi dapat disimpulkan bahwa Lo €0J1t56Z 0,190) maka

berdistribusi normal.




Lampiran 9

Perhitungan Uji Normalitas (Uji Liliofers)
Data Angket Siswa Kelas XI Ak-2

B. Distribusi Frekuensi

1. Menetukan skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar = 55
Skor terkecil =40

2. Menetukan Rentangan (R)
R = Skor terbesar — Skor terkecil
R =53-40
R=13

3. Menentukan Banyak Kelas (BK) dengan banyaknya @gta 22
BK=1+3,3logn
BK =1+ 3,3 log 22
BK =1+ 4,430
BK = 5,430 = 5 (dibulatkan)

4. Menentukan Panjang Kelas Interval (i)

i = 2,394 = 3(dibulatkan)



5. Menentukan Distribusi Frekuensi

No Interval F Xi f.Xi Xin2 f.Xi2 fK
1 40 — 42 2 41 82 1681 3362 2
2 43 — 45 8 44 352 1936 15488 10
3 46 — 48 7 47 329 2209 15463 17
4 49 - 51 2 50 100 2500 5000 19
5 52 — 54 3 53 159 2809 8427 22
Jumlah 22 1022 1113% 47740

6. Menentukan Rata — Ratiléan)

x

x

Y fXi
n
1.022

22

X =46,4545

7. Menentukan Simpangan Baku

S

(95

e

Jn.zinz - Cf.Xxi)?

nn—1)

22.47740 — (1022)?

22(22-1)

462

\/1050280 — 1044484




Uji Normalitas Data hasil Angket Kelas XI Ak-2

No Xi Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi)
1 40 2 2 -1,82| 0,0344 0,0909 0,0565
2 43 2 4 -0,98( 0,163% 0,1818 0,0183
3 44 3 7 -0,69( 0,2461 0,3182 0,0731
4 45 3 10 -0,41| 0,3409 0,4545 0,1136
5 46 1 11 -0,13| 10,4483 0,50Q0 0,0517
6 47 5 16 0,15 0,559¢ 0,7243 0,1677
7 48 1 17 0,44 0,6700 0,7737 0,1027
8 50 2 19 1,00 0,8413 0,8636 0,0223
9 52 2 21 1,57 0,9418 0,9545 0,0127

10 53 1 22 1,85 0,9678 1,0000 0,0322

Jumlah 22 0,1677

Contoh Perhitungan no. 1
X=X

S
40 — 46,4545
34188

Zi =

Zi =
Zi= —1,82

F(Zi) = besar peluangnya (lihat tabel)

F(-2,07) =0,5-0,4656

=0,0344
$(7i _FK
2z ==
S(Zi) = 2
i) =

S(Zi) = 0,0909




Leaper (LY) : n = 22, dilihat dari tabel ujiiliefors dengan taraf nyata = 0,05
sebesar 0,190. Jadi dapat disimpulkan bahwa Lo €0J1t67% 0,190) maka

berdistribusi normal.



Lampiran 10

Tabel Bantu Untuk Menghitung Regresi Linear Sederhaa

No Nama Siswa Test Angket
Y Y? X X?

1. | Amanda Putri Yasmin 70 4900 44 1936
2. | Andraini Syaputri B 80 6400 46 2116
3. | Annisa Syahrani 80 6400 55 3025
4. | AzriSyahputri 90 8100 40 1600
5. | Chicy Yuka Sari 80 6400 45 2025
6. | Dewi 80 6400 48 2304
7. | Dinda Sulista 80 6400 40 1600
8. | Elsa Widina 90 8100 44 1936
9. | Faujiah Nur 70 4900 45 2025
10. | Hanisah Zufi 70 4900 52 2704
11. | Irma Suryani 70 4900 47 2209
12. | Julia Maharani 80 6400 43 1849
13. | Junica Putri Asari 90 8100 43 1849
14 | Mina Lestari 90 8100 47 2209
15 | Nurul Atika Sari 70 4900 50 2500
16 | Putri Agustina 80 6400 53 2809
17. | Rismawati W 80 6400 44 1936
18. | Soraya Akbar 90 8100 50 2500
19. | Tri Handayani 90 8100 47 2209
20. | Vetty Stevany 90 8100 47 2209
21. | Wilfania Putri 90 8100 47 2209
22. | Winnie Sanntika 90 8100 52 2704

Jumlah 1800 148600 1029 48463




Rata — rata

81,82

46,77

Dari table diatas diketahui nilai — nilai sebagaiikut:

). X =1029

). Y =1800

> X% =48463
Y Y% = 148600
2. XY =84610

Maka,

N Zxy—(Zx)(

r. =

YNZx* = (Zx)*(N2y*— (2y)°

22(84610) - (1029)(1800)

i \/{22(48463) - (1029 ? { 22(148600) - (1800 *}

1861420-1852200

~/(1066186—1058841)(3269200- 3240000)

_ 9220
\/(7345)(29200)

1430

1214474000

_ -1430
1464493

=0,629569




Berdasarkan hasil perhitungatrelasi product moment diatas yang
menggunakan taraf signifikan 5% dan n = 22 dipéralgu,g sebesar 0,629
sementaradhel = 0,423. Berdasarkan perbandingan diperolghy?P fabel (0,629
> 0,423), maka dapat disimpulkan bahwa terdapagqrein model pembelajaran

terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XRAMK Swasta YPK MEDAN.

Setelatkorelasi product moment diketahui, langkah selanjutnya adalah

mencari regresi linier sederhana yang ditentukaigaie rumus:

Y =a+ bx
Nilai — nilai yang dihasilkan dari table dimasukkantuk mencari nilai a

dan b yaitu sebagai berikut:

a _EY) EXH-EXEXY)
nYXxi-(Xx)?

_ (1800)(48463)— (1029)(84610)
22.48463—(1029)2

_ 87233400— 87063690
1066186—1058841

_ 169710
7345

a=2311

b ZNEIX-GXEY)
nyX2-(xx)?

_ (22)(84610)— (1029)(1800)
T 22.48463—(1029)2

b

_1861420— 1852200
1066186—1058841

9220

~ 7345



b=1,22
Dari persamaan regresi linier sederhana diatast dietahui bahwa jika
dilakukan penggunaan model pembelajaran, makalvelsilar yang telah dicapai

mengalami peningkatan sebesar 24,33kali.



Lampiran 11

Perhitungan Uji Hipotesis
Untuk mencari signifikan pengaruh penggunaan modah media
pembelajaran terhadap hasil belajar akuntansi si®ias XI AK 2 SMK YPK
Medan maka dapat di uji t data tunggal (satu sangegigan rumus:

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adaddlagai berikut:

¢ = ra/n-2
1-r?

(Sugiyono, 2013, hal. 250)

Keterangan:

t

nilai t hitung

r koefesien korelasi

n banyaknya pasangan rank
t= 0,629+22-2
\J1-0,6292

_0,629.4,47

t V0,371

_ 2,811

0,609
t=4,616
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis h&fgay= 4,615 selanjutnya
harga fiwng ini dibandingkan dengamdedengan taraf signifikan = 0,05 dengan

dk n — 2 =22 — 2 = 20, maka diperolef,et= 2,09. Karenanpkung > tiavel



(4,616>2,09), maka ha diterima dengan hipotesigy ylaerbunyi terdapat ada
pengaruh yang signifikan antara Mod@uantum Teaching berbantu Media
pembelajararPowerPoint terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X{2Ak

SMK YPK Medan.



Lampiran 12

Dokumentasi Pelaksanaan Riset




L B 4 Ly




DATA PRIBADI
Nama

Tempat, Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat
Kecamatan

Desa

Kabupaten

Anak Ke

Status

DATA ORANG TUA
Nama Ayah

Nama Ibu

PENDIDIKAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Fitri Utami
: Medan, 14 April 1995
: Perempuan
: Islam
: JI.Veteran Psr.1V Helvetia Gg.Anggrekdba VI
: Labuhan Deli
: Helvetia
: Deli Serdang
: 1 (satu) dari 3 (tiga) bersaudara

: Belum Menikah

: Djamaluddin

: Jamilah

« SD Yayasan Perguruan Islam (YAHDI)

* SMP Yayasan Perguruan Islam (YAHDI)

+ SMA Laksamana Martadinata MEDAN
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Tabel Nilai-nilai Dalam Distribusi “t”

Pr 0.2¢ 0.1c 0.0t 0.02t 0.01 0.00¢ 0.001
Df 0.5C 0.2C 0.1C 0.05( 0.0z 0.01¢ 0.00z
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 32222
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 .21483
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 9383
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 0762
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 8529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 9681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 43720
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 242®
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 2983
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 8739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 328%
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 863%
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 453%
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 61088
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 798(%
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 5186
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 273%
22 0.68581 1.32124 171714 2.07387 2.50832 2.81876 049%
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 84964
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 6638}
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 50394
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 350604
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 2163t
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 40836
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 9638
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 8538
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 74908
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 65318
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 4793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 4003
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3283
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 2583
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 1963
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 12338
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 0688
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 01328
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 9582
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 8682
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 8132
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 773@
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 7290
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 6562
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 6131
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 5782
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 543
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 5132
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 4832
58 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 4538
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 4236
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3938
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3431
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 313r
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 293@

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 2691



0.67840
0.67834
0.67828
0.67823
0.67817
0.67811
0.67806
0.67801
0.67796
0.67791
0.67787
0.67782
0.67778
0.67773
0.67769
0.67765
0.67761
0.67757
0.67753
0.67749
0.67746
0.67742
0.67739
0.67735
0.67732
0.67729
0.67726
0.67723
0.67720
0.67717
0.67714
0.67711
0.67708
0.67705
0.67703
0.67700
0.67698
0.67695

1.29513
1.29492
1.29471
1.29451
1.29432
1.29413
1.29394
1.29376
1.29359
1.29342
1.29326
1.29310
1.29294
1.29279
1.29264
1.29250
1.29236
1.29222
1.29209
1.29196
1.29183
1.29171
1.29159
1.29147
1.29136
1.29125
1.29114
1.29103
1.29092
1.29082
1.29072
1.29062
1.29053
1.29043
1.29034
1.29025
1.29016
1.29007

1.66940
1.66901
1.66864
1.66827
1.66792
1.66757
1.66724
1.66691
1.66660
1.66629
1.66600
1.66571
1.66543
1.66515
1.66488
1.66462
1.66437
1.66412
1.66388
1.66365
1.66342
1.66320
1.66298
1.66277
1.66256
1.66235
1.66216
1.66196
1.66177
1.66159
1.66140
1.66123
1.66105
1.66088
1.66071
1.66055
1.66039
1.66023

1.99834
1.99773
1.99714
1.99656
1.99601
1.99547
1.99495
1.99444
1.99394
1.99346
1.99300
1.99254
1.99210
1.99167
1.99125
1.99085
1.99045
1.99006
1.98969
1.98932
1.98896
1.98861
1.98827
1.98793
1.98761
1.98729
1.98698
1.98667
1.98638
1.98609
1.98580
1.98552
1.98525
1.98498
1.98472
1.98447
1.98422
1.98397

2.38701
2.38604
2.38510
2.38419
2.38330
2.38245
2.38161
2.38081
2.38002
2.37926
2.37852
2.37780
2.37710
2.37642
2.37576
2.37511
2.37448
2.37387
2.37327
2.37269
2.37212
2.37156
2.37102
2.37049
2.36998
2.36947
2.36898
2.36850
2.36803
2.36757
2.36712
2.36667
2.36624
2.36582
2.36541
2.36500
2.36461
2.36422

2.65615
2.65485
2.65360
2.65239
2.65122
2.65008
2.64898
2.64790
2.64686
2.64585
2.64487
2.64391
2.64298
2.64208
2.64120
2.64034
2.63950
2.63869
2.63790
2.63712
2.63637
2.63563
2.63491
2.63421
2.63353
2.63286
2.63220
2.63157
2.63094
2.63033
2.62973
2.62915
2.62858
2.62802
2.62747
2.62693
2.62641
2.62589
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Tabel Nilai Koefisien Korelasi “r' PRODUCT MOMENT

| Taraf Signifikasi | | Taraf Signifikasi | | Taraf Signifikasi |

T | | e e | | T I ]
[ 3 ]| 0997 || 0999 || | 27 || 0,381 || 0,487 || || 55 || 0,266 || 0,345 |
[ 4] o950 || 0,990 || | 28 || 0,374 || 0,478 || || 60 || 0,254 || 0,330 |
[ 5] o87¢ || 095C || || 2¢ || 0,367 || 047C || || 65 || 0,24« || 0,317 |
I I |l Il |
[6 ] o811 || 0917 || || 3¢ || 0,361 || 0462 || || 7¢ || 0,23 || 0,30¢ |
(7] 0754 || 0874 || || 31 || 0,355 || 0456 || || 75 || 0,227 || 0,296 |
[ 8] 0707 || 0834 || || 32 || 0,349 || 0449 || || 80 || 0220 || 0,286 |
9] o666 || 079 || || 32 || 0,34« || 044z || || 85 || 0,21 || 0,27¢ |
[10]| 0632 || 0765 || || 34 || 0,339 || 0436 || || 90 || 0,207 || 0,270 |
I Il |l Il |
[11|] o602 || 0,73t || || 35 || 0,33« || 043C || || 95 || 0,20 || 0,267 |
[12|] o576 || 0,708 || || 36 || 0,329 || 0,424 || || 100 || 0,195 || 0,256 |
[13|] o55: || o068« || || 37 || 0,328 || o0,41¢ || || 125 || 0,17¢ || 0,23C |
[14]] 0,532 || o661 || | 38 || 0,320 || 0,413 || || 150 || 0,159 || 0,210 |
[15][ o514 || o641 || (| 39 || 0,316 || 04408 || || 175 || 0,148 || 0,194 |
I Il | I |
[16]| 0,497 || 0623 || | 40 || 0,312 || 0,403 || || 200 || 0,138 || 0,181 |
[17][ 0,482 || 0606 || || 41 || 0,308 || 0,398 || || 300 || 0,213 || 0,148 |
(18] o0,46¢ || o59C || || 42 || 0,30« || 0,39 || || 40Cc || 0,09¢ || o0,12¢ |
[19]| o456 || 0575 || || 43 || 0,301 || 0,389 || || 500 || 0,083 || 0,115 |
[20|] 0,44 || o561 || || 44 || 0,297 || 0382 || || 60c || 0,08C || 0,108 |
I I |l I |l !
[21]] 0433 || 0549 || || 45 || 0,294 || 0,380 || || 700 || 0,074 || 0,097 |
[22|] 0,42: || 0537 || || 46 || 0,297 || 0,37¢ || || 80Cc || 0,07¢C || 0,091 |
(23] 0,413 || 0526 || | 47 || 0,288 || 0,372 || || 900 || 0,055 || 0,085 |
[24|] 0,404 || o515 || || 48 || 0,284 || 0,368 || || 1000|] 0,062 || 0,081 |
[25]] o0,39¢ || o050t || [| 4¢ || 0,281 || 0,36 |
[26|] 0388 || 049 || || 50 || 0,279 || 0,361 |




Lampiran 14

TABEL |
LUAS DI BAWAH LENGKUNGAN KURVE NORMAL
DARIO S/DZ
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0,0 | 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0273 0319 0359 |
0,1 | 0388 0438 0478 0517 0557 0S96 0636 0675 0714 0753
02 | 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141
03 | 1179 1217 1285 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
04 | 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
05 | 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2180 2224
0,6 | 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549
0,7 | 2580 2612 2642 2673 2703 2734 2764 2794 2823 2852
0,8 | 2881 2910 2839 2967 2995 3023 3051 3078 3106 3133
0,9 | 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1,0 | 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
1,1 | 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
1,2 | 3843 3869 3888 3907 3925 3944 3862 3980 3997 4015
1,3 | 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
14 | 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
1.5 | 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4419 4429 4
16 | 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4528 4535 4545
17 | 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
1.8 | 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
19 | 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
2,0 | 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4808 4808 4812 4817
2,1 | 4821 48326 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
2,2 | 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890
2,3 | 4898 4896 4898 4901 4004 4906 4909 4911 4913 4916
2,4 | 4918 4920 4922 4025 4927 4929 4931 4932 4934 4936
2,5 | 4938 4940 4941 4043 4945 4946 4948 4949 4951 4952
26 | 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
2,7 | 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
28 | 4074 4975 4976 4977 4977 4987 4979 4979 4980 4981
2,9 | 4981 4982 4982 40B3 4984 4984 4985 4985 4986 4986
3,0 | 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
3,1 | 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
3,2 | 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995
33 | 4995 4995 4995 4986 4996 4996 4996 4996 4997 4997
3,4 | 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
3,6 | 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
3,6 | 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3,7 | 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4993 4999 4999
3,8 | 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3.9 | 5000 S000 5000 S000 SO000 S000 5000 S000 5000 5000




Lampiran 15

Tabel “L” untukUji Liliefors

Ukran TarafNyata (a)

Sampel 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
N-4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,256
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,233
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,289 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,331

N>30 1.031 0.886 0,805 1.031 1.031

Vn Vn Vn Vn Vn







